g S v,

LAPORAN PENELITIAN
KAJIAN MATERI POKOK PENDIDIKAN KEWIRAAN

Oleh :

HARYANTO

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Terbuka
Agustus , 1990

PEIRPUSTAKAAN
UNIVERSITAS TERBUKRA

VT 2 VP



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN
KATA PENGANTAR

RINGKASAN
BAB I.
BAB II.
BAB TIII.
BAB IV.
BAB V.
BAB VI.

PENDAHULUAN

TINJAUAN PUSTAKA
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
METODE PENELITIAN
HASIL DAN PEMBAHASAN
A, FISIK

B. MATERI

C. HASIL BELAJAR
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

SARAN

DAFTAR PUSTAKA

©059)

ii

iii

< P
<

N Ul U EWw NN e

=W w NN =
N WO WO

=
g



©059)

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 DAFTAR RALAT MATERI POKOK PENDIDIKAN
KEWIKAAN MKDU 410° 46

Lampiran 2 ANALISIS BUTIR SOAL MATERI POKOK PENDIDIKAN
KEWIFAAN MKDU 41¢°% 52



@080

KATA FENGAKTAR

Pada aknir tahun 1989 Rektor Janiversitas Terbuka memberi
keserpatan kepada tenaga pengajarnya untuk melakukan penelitian
mandiri dengan biaya dari UT. Kesewrpatan ini sudah lama dituncgu
oleh tenaga pengajar UT, terutamra tenaga pengajar yunicr. Cleh
karena itu kesempaian ini mendapat sawmbutan hangat dJdari tenaga
pengajar UT. Ticdak luput dari penulis sendiri meayamiut baik

tawaran Rekbor tersebut.

Facda Kkescwpatan ini penulis mcoe2liti tentang materi  pokok  yang
lebin  dikenal dengan nama modul. *odui dipakal sobagal sasaran
penclitian karena modul adalah media utam penyampaian materi

katiah di UT, s~dang kaset audio dan ¢ided hanyalah merupakan

pelengkap sajae.

Poewmilihan obyek penelitian pada wooul kFendidikan Kewiraan karena
matakuliah ini adalah menjasai tan guna jawab penulis d=2n  modul
ini cetakan terakhir terbit tahun :190€, yaitu 4 tahun yang lalu,

Mengingat uslanya yang sudab cukup lama sohingga perlu  direvisi

sesual dengan perkembangan jaman.

penelitian modul kewiraan ini melipati 3 macam yaitu:
1. EBentuk fisik mocdul

2. Isi modal
3.

Hasil ujian mahasiswa UFBEJJ-UT Jakarta, masa registrasi £¢.2

penelitianr  pada bentuk fisik wodui antara lain meliputi sawpul
cepan/luar modul, sampul setiap modul, penomoran halaman, salah
ketik, kejelasan cetakan/gambar kesesuaian tujuan instruksional

khusus, dan lain sebagainya.

iv
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tenelitian pada isi modul antara lain meliputi kesinambungan
antara tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus,
Kegilatan Belajar, Latihan, Kunci Jawaban Latihan, Rangkuman, Tes
Formatif dan kesesuaian modul dengan perkembangan pengetahuan dan
keacaan yang sekarang sedang terjadi.

Penelitian terhadap hasil ujian mahasiswa di UPRJJ-UT Jakarta
pada masa wujian €S.2 ditampilkan dalam penelitian ini dengan
harapan dapat melengkapi dan merperoleh hasil penelitian vyang

maksimal.

Penelitian ini juga dilengkapi dengan karakteristik butir soal

dan analisis butir soal ujian matakuliah Pendidikan Kewiraan.

Fada kesempatan ini penulis menyarpaikan terima kasih kepada
Bapak Setijadi yang telah berkenan memberikan kesempatan untuk
wrengadakan penelitian ini. Ucapan terima kasih 3juca penulis
sampaikan sehubungan dengan kesediaan Beliau membimbing penulisan

sampai terwujudnya tulisan ini.

Sebagai tenaga pengajar yunior, tentulah banyak kendala untuk
dapat membuat penelitian yang baik dan sempurna. Oleh karena itu
kritik dan saran dari pembaca sangat kami perlukan untuk kemajuan

kami dimasa yang akan datang.

Mucah-muc¢ahan tulisan yang sangat sederhana ini bermanfaat bagi

kita semua.

Jakarta, 31 Acustus 19°9¢
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RINGKASAN

Latar belakang penulisan terhadar buku materi pokok Pendidikan
Kewiraan ini adalah karena sampai saat ini belum ada peneliti
yang melakukannya. Disamping itu karena penulis mendapat tugas
mengasuh matakuliah Pendidikan Kewiraan.

Tujuan penulisan ini adalah untuk latihan penelitian sekaligus
Jatihan penulisan laporan hasil penelitian. Tuiuan lain dari
penelitian ini adalah suatu usaha lebih mendalami materi tentang

rodul pPendidikan Kewiraan.

Untuk mencapai tujuan tersebut i atas data dikurpulkan daril
modul, nilai mahasiswa UPEJJI-UT Jakarta, karakteristik butir soal
dan analisis butir soal wujian 89.2. TFengolahan data yandg

diperoleh diolah dengan dengan cara deskripsi ohyektif.

Manfaat dari penelitian terhadap wmodul acdalah menjelaskan
beberapa perubahan fisik tentang modul sejak UT mencetak modul
sarnail sekarahg. Selain itu juca diraksudkan untuk rengetahul
beberapa kesalahan yang dilakukan dalam pengetikan modul untuk
kerud 1an  berusaha menghincdarinya di  masa yang akan datang.
penelitian ini  Jjuga dimaksudkan untuk malihat kembali masih
relevankah modul tersebut pada saat ini. vanfaat lain daril
penclitian  terhadap modul adalah adanya penggantian istilah
referensi  menjadi  daftar kepustekaan, jawaban latihan dicuban
menjadi  pobunjuk jawaban latihan. Temuan lain dari modul adalah
adanya uralian can contoh yang sangat singkat (2, 5 halaman)
ranckuaman yang isinya sesuatu yan. belun ditarangkan dalam uraian
dan  cenlolbi, tidak dilengkapiny.. wmodul dengan lampiran yang
penting, uraian dan conloh tidak saua urutennya dengan yanjy ada
ci T1K. leri penclitian terhadap . odul ini diketahuil perkemizdngan
tentany desain grafis dari sarpul Jepan wodul, peletakan logo Tut
Wuri handayani, tahun pencrbican, dan beberapa perhiraan

tarjadinya kesalahan pengetikan modul.

vi



©059)

Frenelitian terhadap karakteristik soal ujian Pendidikan Kewiraan
masa ujian 89.2 juga mendokumentasikan dalam penelitian akan
diketahui persebaran butir soal pada setiap modul, Jjenjang

kesukaran dan derajad kesukarannya.

pnalisis Dbutir soal ujian £€9.2 matakuliah Pendidikan Kewiraan
menunjukkan bahwa 38 soal dari 68 soal yang diujikan masih
memerlukan perbaikan lagi, terutama bila akan digunakan lagi pada

masa-masa ujian yang akan datang.

Temuan dari pengamatan terhadap karakteristik soal dan analisis
butir soal ujian 89.2 matakuliah Pendidikan Kewiraan adalah untuk
mengetahui sejauh mana mutu soal yang diujikan pada saat itu dan
dimana kekurangannya. Dengan demikian diharapkan akan ~da
penyempurnaan yang cukup berarti bagi ujian yang akan datang,

khususnya bila soal-soal tersebut di atas akan digunakan kembali.
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BAB I

PENDAHULUANE

Universitas Terbuka dibuka resmi oleh Fresiden Suharto di Eina
Graha pada tapggal 4 September 1934 dan ditetapkan dengan
Keputusan TFresiden nomor 41 tahun 1924, Uriversitas Terbuka
didirikan berdasarkan dua alasan penting yaitu untuk merperbesar

perguruan tinggi dan berdasarkan pertimbangan bahwa

iy

dava tampang
penyelengyaraan  pendidikan tinggl dapat dilakukan dengan sistoen
belo ar  jarak jauh. fistem belajar jarak jauh digunakan olel
Universitas Terbuka dengan tujuan untuk dapat menampung mahasiswa
cimana gcaja berada yang ingin melanjutkan kuliah. Aundalan utama
adia [ponyanpaian  bahan belajar jarak jauh di UT  adalah media
cetak  (modal), sehingga sebelum direswikan berdirinya UT  harus
lebih dahulu disiapkan modulnya. Pada permulaannya, ur
menggunakan sistem paket. Sistem paket yang dipakai éi UT  adalah
setiap mahasiswa yang registrasi, matakuliabh-matakuliahnya sudan
Citetapikan yaitu matakuvliah semester 1, 2 dst. fetiap recistrasi
mahasiswa sekaligus membeli modul aket yang sesual Jdengan

matakuliah yang  sesuval dengen yanyg «ilregistrasikannya. Sanmpai

1

sekarang, untux wohosiswa baru  (reg strasi pertama)  wendapat
paket matakuliah tertentu, walaupun ¢ Jah tanpa  bahan  belajar.
Dengan domikian wmodul-modul  yany b cwasuk  matakulian paket

terscbut  harus sudah disiapkan jaub-jooh sebelur UT diressikan

berdirinya.

Buku Materi Fokok (modul) Fendidikan Kewiraan adalah salah satu
matakuliah kelompok matakuliah dasar urum yang harus diambil oleh
setiap mahasiswa UT dari semua f "tas dan semua program studi.
Olech  karena itu Buku Materi Pokok (modul) pPendidikan Kewiraan
certara kali terbit pada bulan 2custus tahun 1984, sebulan

sebelum UT diresmikan berdirinya.
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Tentu saja bersama-sama terbitnya modul Pendidikan Kewiraan ini
terbit banyak sekali modul, untuk melengkapi matakﬁliah—
ratakuliah vyang ditawarkan oleh UT. Buku-buku terbitan tanun
1984 /1985 ini sudah ada yang dicetak ulang beberapa kali, bahkan
modul Pendidikan Kewiraan sendiri sampai dengan tahun 198€ telah
dicetak ulang sebanyak 4 kali. Cetakan terakhir adalah tahun 1986
dengan diikuti revisi tetapi ada juca yang belum sempat direvisi.
Modul Pendidikan Kewiraan termasuk modul yang hanya sedikit

mengalami revisi, yaitu pada sampul luarnya saja.

BAB II

TINJAUAN FUSTAKA -

Selama ini belum ada tenaga pengajar UT yang meneliti khusus
tentang Buku Materi Fokok (modul) Pendidikan Kewiraan, tetapi ada
beberapa hasil penelitian oleh Puslitabmas tentang modul yang
lain seperti misalnya tentang Kegiatan Penyempurnaan Bahan
Belajar Cetak di Surabaya, Penyelenggaraan Kajian Penyempurnaan
Bahan Belajar Semester III di UFBJJI-UT Medan dan Kajian

pendidikan Moral Pancasila di Indonesia.

Penelitian ini hanya mengambil contoh satu modul vyaitu Buku
Materi Pokok Pendidikan Kewiraan dengan beberapa pembanding yang
berupa modul atau yang lain. Fembanding yang berupa modul,
peneliti khusus mempergunakan modul yang diterbitkan oleh

Departemen Pendidikan dan Kebudyaan, Universitas Terbuka.

Penelitian modul Pendidikan Kewiraan ini mengambil sampel modul
Fendidikan Kewiraan MKLCU 41¢%5/2SKS/Modul 1-6, oleh Sabarti
Akhadiah K, Brigjen (Purn) T Suwardi, Kol (Purn) Suyatno Razidun.
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Terbuka
1984 /1985 dan Cetakan keempat, Juli 1986.
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Sebagai pembanding bentuk fisik wodul PpPendidikan Koewil raan,

seneliti menganbil sampel modul:

1. Buku Materi Fokok Ilmu Budaya Lesar, UNT 1€€/28KE/Macul  1-¢€,
oleh: Surjadi, MP. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Ke budayaan Universitas lerbuka, 1¢t4/12t5, Cktober 13¢4.

2. Buka Matgti Pokok Pengantar Sosiologi, ADNE 411€/35K&/Modul 1-
5, oleh: Drs. FRobert, M.Z. Lewang. Jakarta: Departemen
pendidikan dan  Kebudayaan Universitas Terbuka, 186, Juli
1986, Cetakan pertama, Cktober 16t4.

3. Buku Mat:ri Pokok Pengawasan Meloekab, ADok 4538 /3S5KSModul ]~

rk

9, oleh: Tim tenulis Mcaal 1 Irivr=-UT. Jamartas eprartemen
pendidikan dan Kebuday.oan Unive csicas Terbuka, Oktober 1988,

Cetakan pertamrna.

Buku-buku acuan penelitian nodus, toratama wmengenal isiaya,
penulis morpergunakan  keberapa buku o yaitu Kewiraan untuk
yanhasiswa, F-4 UUD 1945 CEHN tahun 1¢€€8, CEHN 1972, GEHN 187¢,
GBHN 1983. Selain buku tersebut di atas penaliti juga
1Y a

mempergunakan buku Sejarah Yonsensus Nzasional dan buku Efejarat

-

Nasional Indonesia.

AR 131

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yaitu:

1. Lat:uan penelitian bagi. tenaga pengajar UT, khususnya
tenaga pengajar yunior agar nantinya dapat berkembang
sebagai teinaga pengajar yang baik dan mampu mengadakan
penelitian mandiri dengan hasil yang memuaskan.

2. Meneliti/mengamati dan mencari masukan tentang modul
rendidikan Kewiraan dari bentuk fisik dan materi.

a. Bentuk fisik yang akan diteliti meliputi:
]. sampul depan/luar mocul

2. sampul sctiap modul

(a2
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3. penomoran halaman
4, lain-lain
- salah ketik
- kejelasan cetakan/gambar grafis
b. Materi yang diteliti meliputi:
1. modul
2. hasil ujian mahasiswa UFRJJ-UT Jakarta
3. karakteristik soal ujian 89.2
4. analisis butir soal
3. Mencoba nenganalisa hasil belajar mahasiswa UPEJJ-UT
Jakarta, Kkarakteristik soal ujian, analisis butir soal

ujian £€2.2 matakuliah Pendidikan Kewiraan.

BAB 1V

METODE PENELITIAN

Sampel

Fopulasi sampel penelitian ini adalah semua mahasiswa UT di
seluruh Indonesia. Sampel diambil dari mahasiswa UPEJJ-UT
Jakarta yang mengambil matakuliah Pendidikan Kewiraan pada

masa ujian 89.2.

Teknik pengambilan sampel

Pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 1ini
adalah melalui unit komputer untuk minta data nama, NIM,
alamat dan nilai ujian akhir semester 89.2 matakuliah
Pendidikan Kewiraan, melalui Pusat Pengujian untuk minta
analisis butir soal ujian akhir semester €¢.2 matakuliah
Pendidikan Kewiraan dengan populasi seluruh mahasiswa UT yang
menempuhnya. Karakteristik butir soal ujian €¢.2 Fendidikan
Kewiraan peneliti peroleh dari FISIF-UT, Selain itu juga
menggunakan modul UT sebagai bahan belajar utama bagi
mahasiswa UT untuk melihat beberapa kekurangan/kesalahan yang

selanjutnya disesuaikan dengan keadaan sekarang. Cari modul,
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penulis wmeiihat tidak saja fisi:nys tetapi Jjuca materinya.
Modul yan;  dipakal oleh peaulis  olalan terbitan  Depdikbud

tahun 128c¢.

Rencana analisa data.

Cata yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan cara
deﬁk[lptif‘ chyektif. Hasil anzlisa ini diharapkan axkan dapgat
menlbarikan masukan kepada pengelola Ul tentang modul

Pendidikan Kewiraan.

BAB V

HASIL DaN PEMBAHACAN

1. Sanpul depany/luar

Sawpul Buku Materi Fokok (BMP) Pendidikan Kewicaan berwarna

hijua nmada, tulisan hitam dan hia~annya berwarna hijau tua.

Ll iendidikan Kewiraan amempanyai ukuvan panjang 27,5 <w
Jan  bewoar 20 cm. Ketebala. kertas sawrpul depan Jdan
Lbolakarg sudah  standard, sehinsga aatuk  samentara  tidak
perla dibicarakan disini, S.upul belakany tidak ikut
¢ibicarakan disini, kecualil tntuk sampul EMP Pengawasan
Melekat. Sampul belakang BMNP cengawasan  Melekat waitulisi
berturut-turut ke bawah sebagail berikut, Universitas
Terbuka, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilwu Politik, Frogram
Studi (no 1-%), Paket kuliah (no 1-2), Tim Matakuliah
Pengawasan Melekat ADNE 4535 (17 orang, 19 baris) dan

Fimpinan Program (1 or. atu baris).
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Sampul BMP yang terbit tahun 1984/1985 sampai dengan tahun
1986 mempunyai hiasan berupa garis berbentuk U mendatar
menghacdap ke kiri dan kotak persegi panjang di bawahnya.
Bentuk hiasan berupa huruf U mendatar menghadap ke kiri
c¢icetak dengan warna lain (BMP Fendidikan Kewiraan berwarna
hijau tua). Ukuran garis datar atas dan kanan tegak lebih
tebal yaitu 2 cm dan yang tipis ukurannya 1,2 cm, di sisi
bawah., Garis-garis pinggir kotak berukuran tebal 2 onm
berada di sisi tegak dibagian kanan, garis mendatar di
bagian bawah., Garis tipis berukuran 1,2 cm vyaitw garis
tegak vyang berada di sebelah sisi kiri dan garis mendatar
di Dbagian atas. Kedua hiasan ini ditempatkan agak ke tepi
(dari tepi kanan, atas dan bawah adalah 1,5 cm) dan sisi

kiri 2 cm. Kedua hiasan tersebut di atas dipisahkan selebar

2,5 cm.

Hiasan tersebut di atas kemudian berkembang, mocdul-modul
lain yang terbit lebih kemudian mempunyai perbedaan hiasan,
bila dibanding dengan BMP Fendidikan Kewiraan (cetakan
pertama 1984/1985 dan cetakan keempat tahun 198€). Bahkan
pada BMP yang berbeda tetapi terbit pada bulan yang sama
(Juli 1986, BMP Pengantar Sosiologi) sudah ada perbedaan.

Perbedaannya yaitu kotak bawah diganti dengan 2 thiasan
garis berbentuk U mendatar. Bentuk u mendatar ini yang atas
menghadap ke kanan dan yang bawah menghadap ke kiri. Caris
berbentuk U mendatar bagian tepi atas, sisi kiri atas, sisi
kanan bawah dan tepi bawah, tebalnya (z,5 om).Sedang 2
garis mendatar di tengah tipis (1,2 cm) . Secara
keseluruhan hiasan sampul yang berupa garis U mendatar
menghadap ke kanan (atas) dan kiri (bawah) adalah berbentuk
huruf €. Huruf S ini mempunyai arti bahwa BMP ini
diperuntukkan bagi program studi berjenjang £1. Hiasan ini
tidak ada ketentuar harus berapa sentimeter dari tepi,
karena pengamatan peneliti pada contoh tidak menunjukkan

hal itu, hanya berkisar 1-2 cm.
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Ditenygah-tengah, bagian atas terdapat 1logo Tut Wuri
Handayani (logo Departeman Pendidikan dan Kebudayaan) pada
r~aul  tahun 1984/1€85 dan logo Uiniversitas Terbuka pada
modul vang terbit sesudahnya (1986 dan seterusnya).
Ferbedaan 1letak logo UT pada modul yang terbit tahun 1¢£8
yaitu berada di sudut kanan atas(lihat 1logo pada Buku
Materi fokok Fengawasan Melekat).

DI bawah logo  terdapat tuliscen besar Buku Materi  Pokok,
yang kemudian disusul c¢i bawahnya dengan tulisan Pendidikan
Kewiraan (judul matakuliah) yang ukurannya paling besar. Di
bawah judul matakul iah ditulis kelompok matakuliah,nomor
kode matakuliah vang terdiri: dari empat ancka/junlah
SKE&/nomor modul . Kode kelompok: matakuliah dan nomor
kode matakuliah pada modul yang terbit tahun 1984/198%
berbeda dengan yang terbit sesulahnya yaitu tahun 19¢g€.
Perbedaan tersebut adalah pada kelompok matakuliah tahun
1:64/19tt menggunakan kode UNT sedang pada tahun kemudian
(tahun 1986 dan seterusnya) menggunakan kode MKDU atau
singkatan program stucdi. fedang nomor-nomor kode matakuli-h
berturut-turut adalah menunjukkan jenjang studi program
studi dan nomor urut matakuliah. TFerbedaan 1letak kode
matakuliah, nomor matakuliah, juwlah SKS dan nomor modul
ada pada modul yang terbit tahun 19f2. Kode matakuliah dan
nomor matakuliah diletakkan di sebalah kiri atas,

dibawahnya ditulis jumlah SKE dan nomor modul.

Pada bagian atas dari dalam hiasan bentuk U mendatar di

baaian bawah, ditulis oleh: dan diikuti penulis wmodul i

Lu,itan bawahnya.
tada bagian agak bawah, modul terbitan tahun 1¢84/7¢gs

kosona, tetapi pada modul vang terbit sesudah itu (19806~

196¢€) tordapat logo Tut Wuri Heandayani.

7
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Di bagian bawah (di bawah logo Tut Wuri Handayani) modul
terbitan tahun 1986-1988 ditulis 2 baris dari atas adalah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Universitas Terbuka

dan tahun penerbitan modul,
Sampul setiap modul

Sampul masing-masing modul yang dimaksud peneliti disini
adalah kertas pembatas yang biasanya mempunyai warna yang
sama dengan warna dasar sampul modul 1luar. Fada sampul
modul Pendidikan Kewiraan ditulis berturut-turut ke bawah
adalah Buku Materi Pokok nomor .. , diikuti MKCU 41¢s,
topik modul, kode matakuliah, nomor matakuliah/2SKS/nomor
urut modul. Di bawah itu nama matakuliah, diikuti oleh: dan
nama-nama pengarang. Tulisan Buku Materi Pokok dan nama
Pendidikan Kewiraan ditulis sama besar yang merupakan
tulisan terbesar dalam sampul tersebut, kemudian diikuti
jucdul topik, nama pengarang (ukuran tulisan terkecil dalam

halaman sampul masing-masing modul).

Perbedaan tulisan sampul modul Pendidikan Kewiraan cetakan
keempat ini dengan cetakan ketiga adalah pada kode kelompok
matakuliah dan nomor matakuliah dan urutannya
(UNT107/IV/04) dan (MKDU410S5/2SKS/Modul..) vyaitu selain
kode kelompok matakuliah, nomor kode matakuliah. Urutan
pada cetakan 1984/1985 (Ilmu Budaya Dasar) adalah kode
jumlah SKS&/modul s+ nomor kode matakuliah/nomor modul.
Sedang pada modul sesudah 1itu adalah kode kelompok
matakuliah, nomor kode matakuliah/jumlah SKS/nomor modul.

Perbedaan lain bila dibandingkan dengan modul 1986 dan
seterusnya (Fendidikan Kewiraan, Fengantar Sosiologi,
Pembangunan masyarakat Desa, Pengawasan Melekat) dengan
cetakan tahun 1984/1°985 adalah terdapatnya 3 baris tulisan
Departemen Pendidikan Kebudayaan Universitas Terbuka
1984/1285 di bagian bawah. Tulisan 2 baris ini pada modul-
modul cetakan 1986-198€ tidak ada. Bila dibandingkan dengan

cetakan 1988 (Fengawasan Melekat) dengan cetakan sebelurnya
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ada perbedaan pada susunan urutan padz samrpul. fempul modul
dan  pada  latihan 1988 {(Pengawasan Melekat) susunannya
adalah kode “7an nomor kode mataxuliah, Materi Pckok

. . . r

topik modul yang kemudian disusul penalis.

fain~-lain
'.éa baglan ini  aan peneiitl coba unjkapkan sekcdar
gambatran tentang rencana peng.ombangan bentuk £fisik modul UT

di nausa yanyg akan datang.

Cetzkan modul  menggunakan s:andard  yang  sara, sehingga
tidak dJdigungkinkan adanya pe belaan, hecuall pada rencana
pengenbangan  modul mulai tabun 189¢ (modul evaluasi Hasil
Belajar dan Pengujian Remerdial) yang dibagi dalam 2 kolowm,
Procram poengembangan modul UT dimaksudkan untuk beberapa
hal antara lain:

1. memudahkan mahasiswa dalam mempelajarinya

2. membuat penampilan ranyg lebih menarik sehingga
diharapkan membawa cawpak positif bagi mahasiswa, Ul dan
masyarakat

3. Ifisiensi peker jaan, menckan  harga produksi can

prengnindari/menguranygl pe moajakan terhadap modul UT

Percobaan-percobaan tersebut di atas kemudian dievaluasi
kelemahan dan keunggulan, hambatan, kemudahannya yang pada
akhirnya menghasilkan "bentuk fisik baru untuk rencana
peagenbaagan modul UT. Peonsamatan terhadap Cencana
pcavembangan modul, <imulai tahun 199€ ini. UT mulai
merproduksi  modul dengan bentuk (wajah baru). Wajah baru
pada modul (Fvaluasi Hasil Belajar dan Pengajaran dan
remerdial)  yang peneliti  percich dari bagian  produksi
terlihat pada:

1. ukuran kertasnya yang spesifik

2. pewbaharuan semua tulisan yang dibuat dalam bentuk Z

kolom.
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3. penekanan pada bagian-bagian tertentu {khususnya
rangkuman) dengan cara memberi afsiran yang lebih tebal

4, bentuk/macam huruf yang dipakai, menggunakan
dan bentuk tulisan miring pada bagian yang penting dalam
uraian, perintah dan sebagainya.

5. penambahan tulisan tentang pokok bahasan, kop kegiatan
belajar pada sudut bawah setiap halaman

6. penyempurnaan ilustrasi/grafik yang lebih mapan yang
didukung dengan berbagai media elektronik canggih dan

tenaga terampil yang dimiliki.

Pengetikan modul UT menggunakan word processor dari
berbagai merk, dengan printer model qume. Printer ini
menggunakan whill merk Diablo seri Pica 1¢ dan pita merk

Diablo High Capacity.

Setelah modul menjadi ketikan final kemudian diperbanyak
dan di jilid oleh percetakan di luar UT. Penjilidan modul
adalah satu macam yaitu kertas-kertas modul ditata, diberi
lem pada punggung modul dan diterpeli sampul, dipres dan

dipotong menggunakan pemotong kertas sehingga rapi.
Penomoran halaman

Fenomoran halaman pada mocdul 1984/1985 adalah nomor 1 dan
seterusnya sampai akhir beberapa modul yang tergabung dalam
satu jilid buku. Hal ini kemudian berkembang dan mengalami
perubahan. Perubahan mulai terjadi sejak tahun 1986. Sejak
tahun 198€ masih ada yang menggunakan penomoran lama tetapi
sudah ada yang menggunakan penomoran sistem baru, walaupun
rocdul tersebut terbit pada bulan yang sama (bandingkan
modul Pendidikan Kewiraan dengan Pembangunan Masyarakat
Desa dan Pengantar Sosiologi). Perubahan pada modul-modul
yang terbit mulai tahun 1986 sampai sekarang adalah nomor
modul , diberi titik dan kemudian nomor urut halaman. Cengan
demikian setiap modul mulai dengan nomor modul dan nomor

satu lagi dan seterusnya sampai pada akhir modul.
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Calah ketik

jaj]
—

Salaih ketik pacda peungetikan wadul terjadi  karena 3 h

yaitu:

. falah ketik yang dilakukan oleih pengetik dan lolos dari
pemariksaan (editor) modul sarrpai final dan
dicetak/digandakan.

. falah etik sebagai akibat kesalahan/kekurangtelitian
mengutip yang dilakukan oleh penulis wodul dari sumber
aslinya. EKesalahan ini dapat dilihat pada ralal-ralat
vang peneliti canturkan pada halaman 4-5, Hal ini dapat

“ihindari apabila editor yang semuanya sarjana 1tu mau
mzlihat (mengecek dari sumbzar aslinya).

c. kKesalahan pelaku editing (editor) terhacdap kata-kata

yang sudah baku dan seharusnya tak perlu  terjadi. Hal

ini dapet dilihat pada ponulisan kata Ketuhanan Yang

Maha Esa yang ditulis Ketuhanan Yang Mahaaesa gmodul 1

ralam 2 dan ¢4, Bhinneka yang ditulis Phineka (modal 1-Z,

halaman 29, 34). Tulisan sinckatan ketetapan DMPR O yang

harus  Jitulis dengan hu:ul besac yaltu TAP (modal 1-3,

frataman 4, 41).
Kejelasen cetakan dan gasbar - cafik

Kejelasan cetakan pada wrunnya bagus, hanya pada coantoh
rnodul Fendidikan Kewiraan terdapat tulisan cetakan vany
hilang dan membentuk elip tegak yang di wujung atas dan
bawah runcing. Penyempr~naan lain yang perlu diperhatikan
adalah peta wilayah ablik Indonesia, hal 19 dan
sebaliknya, hal 2¢. Fada peta ini kertss berkerut ketika
dicetak sehingga hasilnyapun berkerut. Hal ini wembuat
kesan masyarakat kurang rapi, walaupun demikian masih dapat
dibaca dan Jdimenaerti oleh pombaca. Hal serupa ini Juja

tercapat pada hal 17 ZJan 18 45 poj % kirl bawah.

11
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Gamrbar/grafik pada modul Pendidikan Kewiraan ini sangat
sedikit, hanya ada di modul 1-3 saja yaitu halaman 19, 48,

77. Sekarang marilah kita coba amati satu persatu:

Pada halaman 1¢ tulisan "Peta Indonesia" yang tertulis di
laut Cina Selatan semestinya tidak perlu ada, Di bagian
bawah terdapat tulisan Wawasan Nusantara, tulisan huruf s
pacda wawasan ada jarak agak lebar, bila dibandingkan dengan
huruf-huruf 1lain dalam satu kata itu. Hal 1ini mestinya
tidak perlu terjadi bila mengunakan printer dengan whill
yang baik. Kekurangrapian karena whill vyang jelek Jjuga
Capat dilihat pada Skema Ikhtisar Wawasan Nusantara,
halaman 31 pada kata-kata "cita-cita", baris ke 7 dari
bawah baris ke 2 dari kiri). Demikian juca pada kata-kata
Sifat ciri-ciri baris 6 dari bawah, baris ke 3 dari kiri).
Tulisan-tulisan ini kelihatan tidak sama kerapatannya pada

setiap huruf,

Kata-kata posisi silang (z dari atas, paling kanan) dan
diri pada mawas diri (baris 7 dari bawah, kanan), masih
terlihat kalau itu adalah ketikan yang disusulkan (diketik

kerudian) .

Pacda halaman 4€ tentang skema konsep ketahanan’ nasional
dalam bagan, mungkin akan lebih rapi bila 1linckaran vyang
kanan digeser ke kanan lagi sehingga tidak menabrak huruf
am dari tulisan dalam. Demikian juga akan lebih kelihatan
rapi lagi bila jarak/spasi pada masing-masing baris yang
ditempatkan dalam arah ke kanan kiri dibuat sama. Yang
terjadi pada baris tulisan dalam arah panah ke kanan adalah
jarak/spasi antara baris pertama, kedua dan ketiga lebih
rapat karena harus mengejar ruangan anak panah yang hanya
sedikit. Demikian juga yang terjadi antara baris ketiga
dengan keempat (terakhir) dalam anak panah yang menghadap

ke kiri.

Pada halaman 77 tentang lingkaran T dan II sucdah diusahakan
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berbuat rapi, walaupun denrikian masih  terlihat pada
linckaran dua bagian 1 bagian dalam tzrlinat bekas kurang

rapi.

MATENT v

Sebelur membicarakan lebih lanjut tentang materi semua modul
rulai dari pengantar sampai umpan balik dan tindak lanjut, ada
baiknya mengamati suéunan/urutan:da]am setiap medul.

Pada  wodual  yang  terbit tabun 19%5-,'1985 sampal modul  yany
terbit tabun 19€€ dan modul yang terbit tahun 19¢€ (hbaru
maupun yang telah mengalami revisi) terdapat penyerpurnaan
yaitu penambahén Petunjuk Jawaban Latihan kegiatan belajar
yvang bersangkutsn. Petunjuk ini ditambahkan antara latinan dan
rangkunan dan menggantikan kuncl jawaban latihan. Fada mocul
tahun 198771985 dan yang dicetak ulang (Pendidikan Kewiraan)
kunci jawaban latihan tidak dicantunkan dalam daftar ini
karena dJdianggap bagian dari latihan. Kunci Jjawaban latihan
rerbeda dengan petunjuk jawaban latihan. Ferbedaannya adalah
isi kunci hanya memberi Jjawaban sangat singkat (kalimat
«enunjuk  kunci Jawaban yang dimaksud) sedang pada petunjuk
“awaban latihan kalimatnya panjang lebar yang 1isinya adalah
memberikan petunjuk kepada pembaca untuk menghubungkan uraian

terdahulu dengan pertanyaan dalam latihan.

raftar isi  pada wmodul yang terbit tahun 1984 /1¢€%  sampai
Geiigan tthun 1986 (modul baru dan cetak ulang dengan revisi)
diberikan pada awal setiap modul. Te tapi pad= modul yang
ferbit tahun 1988 dan hanya tercairi da.i satu buku (Pengawasan
M.lekat), daftar isi dicantunkan pada awal modul pertara dan
Lorisi dattar isi dari modul pertara sampal modul terakair.

rada wodul yang terbit tahun 15t4£/1985 sarmpal dengan tahun
1936 (belum direvisi) pada akhir sa2tiap modul selalu

dicantur kan daftar bacaun yang <iscbut referensi, sadany pada

13
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modul vyang terbit tahun 128€ (cetak ulang, sudah mengalami
revisi) daftar bacaan diganti dengan nama daftar kepustakaan.
Pada modul yang terbit tahun 1982, daftar kepustakaan hanya
dicantumkan pada akhir semua modul.

Khusus modul Fendidikan Kewiraan, daftar bacaan masih
menggunakan nama referensi dan hanya terdapat pada modul 1, 2,
Z, dan €. Lampiran pada mocdul Pendidikan Kewiraan letaknya
bervariasi vyaitu sebelum referensi (modul €) dan sesudah
referensi (modul 1) Modul £ tidak ada referensi tetapi ada

lampirannya. Sedang modul 4 tanpa referensi dan lampiran.

Dari pengamatan peneliti, memang tidak semua akhir modul
mencantumkan referensi/daftar kepustakaan. Peneliti tidak tahu
pasti kenapa tidak disemua akhir modul diberi daftar bacaan
padahal kita tahu hal ini penting. Dugaan peneliti adalah
karena sangat terbatasnya waktu yang tersedia untuk menyiapkan
modul sampai final sehingga penulis modul/editor tidak sempat

mengoreksi keberadaan referensi oleh penulis modul /editor.

Modul 1 Wawasan Nusantara
Kegiatan Belajar 1 Hakikat Wawasan Nusantara

Membahas tujuan instruksional khusus butir:

a. menyebutkan cita-cita/tujuan Dbangsa Indonesia secara
ringkas

b. menjelaskan pentingnya wawasan nasional dalam mencapai
cita-cita/tujuan nasional

c. mendefinisikan konsep Wawasan Nusantara.

d. menyebutkan tujuan Wawasan Nusantara

pada halaman 4, alinea ke £ dari atas menyebutkan pengukuhan
Wawasan Nusantara dengan ketetapan MPR, penulisan ketetapan
sebaiknya konsisten, pilih yang lengkap atau disingkat. Faca

revisi vyang akan datang ketetapan 1ini sebaiknya ditambah

14
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denygan 1TAP MPF nomor IV/Mpl/31¢E8¢. Falat yang pencliti  lakuken

(lihvat lawpiran 1) adalah berdasarkan TAP nomor IV/MER/1Y68

F'erlanyaan  pada  latihan mengacu  pada  tujuan  instruksional
khusus a-7.

Rangikuan an ' keglatan belajar 1 noror © belur diterangkan dalam
kzgiatan belajar sehingga  bukaa amerupakan ranckuman dari
uraian daa contoh pada hegiatan belajar 1, tetapi merupakan

penyertian/pembahasan wmat2ri tersendiri.

Tes formatif nomor € hendaknya ditukar tempatnya dengan nomor
9 karena dalam uraian dsn contoh kesatuan kepulaugan Nusantara
Jdi  bidang sosial bucaya diuraikan ter!:bibh dahulu. Hel ini
perlu, karena tes formatif ini adalah upaya mebantu pembaca
untuk Jlebih mudah memahar: modul éan  keruntutan/sistematik

berpikir pembaca.

Kegiatan Uelajar z Tasar Pewikiran Wawasaon Nusantara

Membahas tujuan instruksional khusus butir:

e. menunjukkan dasar hukum Wawasan Nusanatara

f. menjelaskan arti perwujudan Nusantara sebagai kesatuan
politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan
keamanan (hankam)

Penulisan tujuan instruksional Xhusus butir f sebaiknyu

mempunyai urutan kesatuan politik ekonomi, sosial budaya dan

pertahanan keamananan. urutan penyebu' n dalam uraian dan

contoh hendaknya sesual dengan wuruatan dalam TIK atau

sebaliknya. Coba perhatikan urutan TIK dengan wuraian pada

kegaiatan belajar 1 halaman 4-5.

Fada halaman 11 menyebutkan bahan menurut tafsiran Biro Pusat
Statistik, penduduk Indonesia tahun 1984 berjumlah 153 juta,
Tafsiran tersebut mungkin ada baiknya disesuaikan dengan

keadaan sekaranc, misalnya tahun 199¢ atau sesudah itu.



©059)

Pada bagian tengah dan bawah ada lipatan kertas yanag berakibat
sedikit menggangu huruf (ada yang terlipat).

-~

Kegiatan Belajar Z Unsur-unsur Dasar Wawasan Nusantara

Membahas tujuan instruksional khusus butir:
¢. menjelaskan dasar-dasar pemikiran Wewasan Nusantara

h. menguraikan unsur-unsur dasar Wawasan Nusantara

Pada halaman 28, uraian butir (b) dengan butir (¢) tidak perlu

ada spasi kosong (jarak).

Latihan diberikan sangat sedikit (2 buah soal) tetapi ada yang
baik yaitu nomor 3 yang menganjurkan diskusi kepada mahasiswa
dan teman-teman, kemudian pemecahannya didiskusikan dengan

tutor.

Fembuatan garis pada Tata laku batiniah (Skema: Ikhtisar
Wawasan Nusantara) tidak konsisten dengan vyang lain. Pada
bagian lain, garis tetap satu baru kemudian di ujungnya

bercabang 2, 3 atau 4.

Petunjuk pada tes formatif untuk menulis jawaban yang benar
(A, B, C atau D) pada lembar jawaban pada buku kerja Anda,
kurang tepat bila yang dimaksud buku kerja adalah buku kerja
vang merupakan kelengkapan modul UT. Hal ini karena sekarang

modul UT sudah tidak lagi dilengkapi buku berja.
Kegiatan Belajar 4 Wawasan Nusantara Dalam Sikap dan Perbuatan

Membahas tujuan instruksional khsusus butir 1i. memberikan
contoh-contoh penerapan Wawasan Nusantara dalam .kehidupan

sehari-hari.
Hubungan antara uraian dan contoh, rangkuran sudah serasi dan
baik, hanya jarak spasi pada rangkuman butir 2 dan 3 mungkin

perlu dirapatkan saja/tanpa spasi kosong lagi karena butir-
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butir  tersebut  bukan merugakan butir-butir vang berlainan

totani borkaitan.

Contoh~contoh dalam latihan sangat bagus karena sudah sesuail
deayan modul kegiatan belajar ini yaitu Wawasan Nusantara
dalam sikap dan perbuatan. Latihan nomor > sebaiknya tidak
menunjuk satu nama universitas tzrtentu (dalam hal ini U1)

atau akan leuih baik kalau diganti dengan Ul saja.

Kunci jawaban latihan sebaiknya tidlak hsnya menganjurkan untuk
geinbicarakannya cdengan  tutor. Hal ini  karcena mahagsiswa UT
tidak diwajibkan mendatangi: tutorial. Munckin akan lebih baik

bila dijawasb oleh penulis modul dengan penjelasan secukupnya.

Soal-soail latihan cukup bagus karena sudah mencerminkan Zudual
fegiatan betajar ini.
Tidak da wasalah pada umpan ballk Zdan tindak lanjut dan kunci

jawaban tes (ormatif 1-4.

I'eferensi  modul 1 ini sebaiknya ditambabh  dengan  buku/naskan
kurpulan  Ketetapan  MPR hasil Sidang Umua tahun 1973, 1973,
1682 dan tahun 19€8 serta noskan CEHN tahun~tahun 1¢73, 197¢,

1983 dan 1988.

Fenawrbahan  junlah referen rmpal pada Jjurlah yang cukup
banyak sanjat membantu mahaw. . dan mendidik mahasiswa untuk
melihat/mengecek uraian pada modul dari buku Dbacaan lain.
Selain itu, juga mendidik secara tidak langsung bahwa masalah
yvang  dibahas itu tercdapat paca banyak buku atau schbaliknya,
ternyata buku yang membahas tentang masalah-masalah yang

berkaitan dengan kegiatan belajar ini sangat/cukup banyak.
Keuntungan lain bila mahasiswa mengecek pada sumber buku lain

berarti m~3idik mahasiswa menjadi calsn ilmuwan yang tangguh

dan wemberi variasi bacaan, selain wodul wajib.

17



Modul Zz Ketahanan Nasional I
Kegiatan Belajar 1 Pengertian Dasar Ketahanan Nasional

Membahas tujuan instruksional khusus butir:
a. menjelaskan landasan pemikiran ketahanan nasional

b. menjelaskan pengertian ketahanan nasional

Uraian pada halaman 49 terasa tiba-tiba, karena menyinggung

semua gatra, walaupun telah dirulai dengan alinea baru.

pada rangkuman tiba-tiba muncul kata gatra, tri gatra, panca,
asta yang diberi artinya/maksudnya, tanpa uraian lebih lanjut.
Seharusnya ini ada pada uraian dan contoh dan dalam rangkuman
renyebutkan secara ringkas. Mungkin akan lebih baik bila arti
"per kata pada ranckuman diletakkan dalam satu alinea pada
alinea 1 halaman 49 yang membahas asta gatra dan trigatra

tetapi pancagatra tidak disebut sama sekali.

Kata gatra pada uraian ini ada baiknya diganti dengan aspek
kehidupan baik aspek kehidupan sosial maupun alamiah. Aspek
trigatra diganti dengan aspek alamiah. Penggantian ini
dimaksudkanb agar tidak secara tiba-tiba muncul sekilas dan

kemudian hilang lagi.
Kegiatan Belajar 2 Pendekatan Astagatra

Membahas tujuan instruksional khusus butir c. menjelaskan

pendekatan astagatra

~

pada 4.2.1.1 Posisi dari lokasi geografis, butir 2) negara
pulau, sebaiknya diberi contoh, seperti halnya butir 1).

18
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llalaran €2 butir b Jumlah dan Kemampuan TFenduduk, uraiannya
tidak ada. Hanya ada satu kallimat menuniuk pada uraian
teréahuly, hal 58 (4.2.1.3 Keadaan dan hkemampuan Fenc uc uKk) .
Munckin akan lebih baik bila ditawbah satu kalimat lagi vyanc
rmene cangkan kahwa uraiannya adalah sama denagan uraien

terlahulu pada 4.2.1.3.

Urntan penguraian dalam uraian dan contoh sucdah baik.

Kalinat no 8 pada kunci jawaban latihan ¢ lebih tepat kKarena
hanya perintah tanyakan kepada tatoc, bila perlu.

egiatan Belajar 3 Huburgan Tiabal Balik

Moa balias tutuan instruksional khusus butir ¢ yaitu menjelaskan

hubungan antargatra

Scal latinan nomor Z sangat baik karena matatih
pembaca/mahasiswa untuk menger ukakan pikiran/pendapatnya

Lerdasarkan engetahuan ang telah diuraikan ada kegiatan
Y Y J

belajar ini atau sebelumnya.

feferensi modul 2z ini so’ -va ditambah dencan Loeberapa  buku

laji seperti misalnya ...

Modul * Fe tahanan Nasional Indonesia

Modul  inl  poerlu ditambah dengean referensi-referensi  pidato

kenegaraan Presiden Suharto.

Kegiatanr Belajar 1 Ferkembartan dan Asas-asas Konsepsi
Ketahanan Nasional Indonesia

Membahas tujuan instruksional khusus butir:
a. menjelaskan perbedaan yang terdapat di antara konsepsi-
korsepsi ketahanan nasional yang partama, kedua, dan

ketiga.



b. menuliskan dengan ringkas asas-asas ketahanan nasional

bangsa Indonesia

Pada halaman 85, alinea 3 dari bawah urutan gerakan perlawanan
yang terjadi di seluruh Indonesia, sebaiknya bukan berdasarkan
urutan daerah/wilayah Indonesia dari barat ke timur, tetapi
berdasarkan urutan tahun kejadian (kronologis) dan lenckap
yaitu tahun l66¢ (Mekasar, Hasanuddin), 1817 (Arbon,
Pattimura), 1825 (Jawa Tengah, Diponegoro) , 1822-1837
(Minangkabau, Imam Bonqu), 1826 (Aceh, Iskandar Muda), 19¢@

(Tapanuli, Si Singamangaraja).

Pada halaman €€, TAP Nomor II/MPLK/12€2 tanggal © Maret 1982
tentang GBHN, Bab II F sebaiknya diganti dengan TAP Nomor
11/MPF/]12€8 tanggal ¢ Maret 1°2€8 tentang GEHN, Bab 1II F,
adalah merupakan kutipan dari naskah langsung, maka sebaiknya
ditulis sama seperti aslinya. Yang terjadi adalah banyaknya
huruf besar pada awal kata yang diganti dengan huruf kecil,
risalnya kata nusa dan bangsa yang seharusnya ditulis Nusa dan
Bangsa. Ada satu kata dalam naskah TAP Nomor I11/MPR/1988 no :
baris 3 dari atas tertulis efektif diletakkan, sedang pada TAP
MPR Nomor I1/MPR/1983 tertulis dielakkan. Menurut perkiraan
renulis yang benar adalah dalam kutipan TAP MPR Nomor
11/MPR/1983, seperti yang dikutip dalam modul, Hal ini
berkaitan dengan kata-kata selanjutnya yaitu hambatan-
hambatan, tantangan-tantangan, ancaman-ancaman dan gangguan-

gangguan yang timbul.
Kegiatan Belajar 2 Rspek Alamiah Negara Indonesia

Membahas tujuan instruksional khusus butir c¢. menjelaskan

aspek alamiah negara Indonesia.

Halaman ¢4 nomor 1) perlu ditambah data tentang penduc uk

Indonesia saat ini atau sekitar tahun ini.
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Pertanyaan  nomor £ pada latiharn, cukup bagus karena inengajak
wahasiswa menjanati linckungan can pencrapan Kejlatan oselajar

L

ini dalan masyarakat.

Kegiatan Helajar 3 Ferwuludan Ketahanan Nasional Indonesia

Dalam Panc. jabtra
Membahas tujuan instruksional khusus butir d. menjelaskun
perwujudan ketahanan nazional dalam berbagai kehidupan bangsa

Indonesia.

bada  halaman ¢8, antara alinea 3 dan butir-butir 1)-%)

seharusnya terdapat suatu kalimat, penyambung Karena yang
terijaci  sekarang bahwa antara kecduanya ada kesan terpisan.
Kaiimat tersebut munckin adalalh sebagal berikut "Usaha-usaha
pemerintah dalam upaya mempertahiankan Pancasila adalah:"

\

Yalaman 102 kutipan padz alinea 4 dari bawah perlu di cek pada

sur bernya (CEHN 1SEE).

Halamar 164 kalimat 14-11 dari bawah perlu di cek ke GBHN 1988
Halaman 107 point 2) dan seteruénya di cek ke sumber aslinya
(sesuai dengan GBHN 1988). Latihan nomor 4 sangat cocok bagi
mah=z3iswa karena sesuai dengan situasi mahasiswa yang sedang
berkecimpung dalam bidang pendidikan, sebagai mahasiswa.

Runci jawaban tes formatif 3  sebaiknya diberd penjelasan
seperti  pada kunci  jawaban tes formatif 1 dan 2 sehingga
mahasiswa mudah memahaminya, sekaligus belajar yang benar.
referensi sebaiknya ditambah buku-buku Kentjaraningrat, CEEN,
Kurpulan Ketetapan MPR tahun 1988 dan seterusnya. Halaman 111
tentang Umpan Balik dan Tindak Lanjut ada Dbaiknya digabung
dengan halaman 110 dengan cara menghilangkan rurus dan memberi

perintah rumusnya memakai kegiatan belajar sebelurnya.



©059)

Modul 4 Tolitik dan Strategi Nasional
Kegiatan Belajar 1 Politik Nasional

Kegiatan belajar 1ini membahas tuiuan instruksional khusus
butir a. mampu menjelaskan pengertian politik dan strategi

nasional

Al inea pertama mengutip pidato Presiden Sceharto di depan CERK

pada tanggal 16 Agustus, tanpa tahun, seharusnya kutipan

lengkap menyebut tahun berapa? Ferlu di cek ke sumbernya.

Referensi perlu ditambah dengan

1. Pidato Kenegaraan Presiden Eceharto di depan DFR FI tanggal
17 Agustus 19..

2. Puku karya Miriam Budiardjo perlu dicanturkan dalam

referensi modul ini.

Kalirat perintah pada latihan sangat bagus sehingga bila nanti
dilakukan revisi perlu di contoh dan dikembangkan pada

kegiatan belajar dan modul lain.

Soal nomor €) sangat baik karena materi kegiatan belajar ini
dikaitkan dengan kejadian yang baru saja kita alami yaitu
kedatangan wakil Perdana Menteri Sovyet ke Indonesia yang

dikaitkan dengan politik luar negeri kita.

Kunci jawaban latihan 1 nomor 8 kurang tepat karena mahasiswa
tidak wajib mengikuti tutorial, prosentase mahasiswa yang
mengikuti tutorial sangat sedikit dan matakuliah yang
ditutorialkan sangat terbatas.

Kunci Jjawaban Tes Formatif sebaiknya dibuat seragam, seperti
modul 1-3, yaitu ditambah dengan keterangan yang mendukungnya.

~

Kegiatan Belajar 2 Strategi Nasional

Membahas tujuan instruksional khusus butir b. mampu

menjelaskan proses perurusan dan pelaksanaan pembangunan
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nasiovnal

"erlu dicari dan dicanturkan huku-buku yang mengutip pendapat
Karl Von Clausewitz (halaman 1¢), Antoine Henri Jomiai dan
Lidale Hart (halaman 11).

Scal latihan nomor 7 cukup baik karena mengajak mahasiswa

m2"ihat permasalahan didalam neyeri.
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Cara dan FKebiljaksanaan Untuk Mencapal

Sasaran Nasional dan CGRBHN

Keglatan  belajar  ini membatas tuuan  instruksional khusus
vatir o, menjelaskan masalah-masalan  yang dihadapi  bangsa

INnCOnesia

Uralan 4.3.1.3 pada halaman Zz* alinea 2 dari atas dan
selterusnya  sebaiknya diganti dencan masalah baru, bukan  lagi
Pelita 1 CEEN 1982-1SE€ (pada saat modual ini ditulis). Dengan
demikian soal latihan nomor 1¢ dapab disesuaikan dengan

konc¢isi sekarang sehingga masih dianggap relevan.

Pertanyaan tes formatif ° oy 1Y tidak  akan muncul  bila
Catam wuraian mengambil p. ~alahan (contoh dalam pelita

terakhir pada saat buku ini ditulis/cetak ulang dan revisi)

atau CLhEN 168€, bila cetak ula..g nanti disertai revisi materi.
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o

Modul Folitik dan Strategi Nasional Pertahanan

Keamanan Nasional

Kegiatan Belajar 1 Pendahuluan

Membahas tujuan instruksional khusus butir:

a. dapat menjelaskan kepentingan ilmu perang/hankam untuk
dipelajari

b. dapat memberikan alasan wmwengapa bangsa Indonesia harus
memiliki kesiapan perang/hankamnas yang tinggi untuk

mempertéhankan kelangsungan hidup dan eksistensinya.

Alinea pertama dari kegiatan belajar ini yaitu sepanjang ururnya
yang sucah 1lima windu (1945-10%¢F) sebaiknya diubah menjadi

sejak tahun 1945 sampai sekarang.

Pada halaman 22 terdapat kalimat"pencucukan Sovyet di Afganistan
kini sudah tahun kelima", sebaiknya diperbaiki menjadi

"pendudukan Sovyet di Afcanistan sejak tahun 19¢g¢".

Demikian juga pada halaman 33 alinea 1, kalimat "sekarang
terhadap Nikaragua mulai mengubah seluruh kawasan itu", susah

dicerna oleh pembaca.

Soal latihan nomor 2, cukup bagus karena mengajak mahasiswa
melihat masa depan bangsa Indonesia antara 5-1¢ tahun yang akan

datang.

Kutipan pasal 2¢ (a) UUC 194Ff pada halaman £5 perlu di cek

kebenarannya.

Kunci latihan jawaban pada tes formatif 1-6 terlalu singkat tanpa
penjelasan-penjelasan apapun. Sebaiknya ditambahkan penjelasan-

nenidelasan sevverlunva seertil pada kunecid Sawaban 1atihanm oot aban
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dapat mengecek jawaban yang benar pada soal latihan.

agiatan Belajar 2 Dasar-dasar dan Konsep Pertahanan Keamanan

Nasional

Membahas tujuan instruksional khusus butir c. dapat menjelaskan
landasan-landasan atau dasar-dasar perurusan dan penyelenggaraan

polstrahankamnas masalah~-masalah yang dihadapi bangsa Indonesia.

Halaman 40 butir a, b, d perlu di cek daci surbernya Pembukaan

UoD 16¢%)

Scal nomor 1 dan z cukup baik karena mahasiswa dJdiarahkan tidak
saja sekedar mowbaca uraian pada modul ini teta)i juga wmenerapkan
Cengan  kejacdian masa lalu, juca melatih mahasiswa untuk melihat
koembali  dan merpelajari pasal demi pasal UUD 1945 Kkarena Jdalarr

rodul tidak lengkap.
Kegiatan Belajar 3 Landasan Oparasional

Mowih.ahas  tu’uan instruksional khusus butir d. mampu menuliskan
lLandaztan operasional haclamnas serta irvplomentasinya.
Uraian d¢an contoh sangyat sedikit, hanya 3,5 halaman, rangkuxrannya

©,75 halaman. Soal-soal iatihan sifatnya hiasa saja, tidak

cocrangsang  mahasiswa  untuk  becfikir ‘menerapkan  ilmunya paca

masalah-masalah yang terjadi disekitaraya.

Keglatan Polajar £ Telitik Hankannas

Meanbhahas tujuan instruksional khusus butir:

e. macrpu wmenuliskan faktor-faktor yang mempengaruhi politik
hankamnas

f. dapat menuliskan proses perur' -“n politik hankamnas
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foal-soal latihan pada kegiatan belajar ini jurlahnya sangat
banyak (16 soal) dan bobotnya cukup baik karena mengajak berfikir
mahasiswa untuk menganggapi kenyataan yang berada disekitar kita
dan apa saja dampaknya. Ada 4 soal yang jawabannya dianjurkan
membahas bersama-sama dengan tutor. febaiknya ditambah dengan
diskusi dengan kelompok belajarnya atau mahasiswa yang lain.
Kunci jawaban latihan kegiatan belajar 4 nomor 14 tidak
diberikan, sehingga menimbulkan kesan tidaktelitian UT dalanr

mempersiapkan modul dan menimbulkan tanda tanya bagi mahasiswea.
Kegiatan Belajar 5 Strategi Pertahanan Keamanan Nasional

Membahas tujuan instruksional khusus butir:
g. mampu menuliskan faktor-faktor yang mempengaruhi strateqgi
hankamnas

h. dapat menerangkan proses perumusan strategi hankamnas

Soal-soal latihan 5 cukup berbobot, sangat banyak jumlahnya (14
buah) . Ada & pertanyaan yang jawabannya perlu didiskusikan, yang
dalam kunci Jjawaban dianjurkan dengan tutor. Tetapi sebaiknya
dianjurkan berdiskusi dengan kawan kelompok Dbelajar terlebih

dahulu, baru kemudian dibicarakan dengan tutor.
Kegiatan Belajar € Fembangunan dan Penggunaan Kekuatan

Membahas tujuan instruksional khusus butir 1i. menyebutkan
kemampuan yang ingin dicapai dalam pembangunan kekuatan hankamnas

serta penggunaannyae.

Uraian £4.6.1.3 butir a sampai i, sesudah kata kemampuan,
sebaiknya ditambah dengan kata "untuk", sedang kata berikutnys

Cdisesuaikan, misalnya kata lawan menjadi melawan.

Soal latihan nomor 6 mendidik mahasiswa untuk memecahkan masalah

hoareamaceamra ASQendadan mahacicwa 1ain atranny kelombok beladiar . bila
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Lanpiran hakekat Fersengketaan sangal balk, sayany bahwa lamwpirnn
inl tidak Jdisebutkan identitas lenck .punya, sepertl misainya dari
mana dikutip, siapa penulisnya, dimana dimuat dan tahun berapa

serta halaman berapa dimuat.

Medul = tidak ada referensi, sebaiknva ditamrbah sehinrga
mahasiswa vyang 1ingin mempelajari lebih mendalam dengan mu?ah
menemukan  buku-buku referensi terscbut. Selain itu menunjukkan
dari  mana sumber tulisan ini didapat, sesuai dengan kodoe  =tik

penul isan jlmiah.

Mcdul € Cistem Fertahanan Keamanan Rakyat Semesta

Penulisan kata sistem di depan Hankamrata pada kata pengantar dan
tujuan instruksional khusus tidak konsisten, ada yang memakai s
dan ada yang mamakai S. Demikian Jjuga kata sis pada
sishankamrata.

Fegiatan ik« ajar 1 Tengantar Sistem Iertahanan Keamanan Indonesia

Membahas tujuan instruksional khusus butir:

&. renguraikan latar belakang lahiriya sistem Hankarrata secara
sinak.at

L. menyebuihan faktor-faktor lingkungan yang wmerpengaruhi  sistem
Hanka~rata

¢. menjelaskan pengertian-pengertian di cdalam sistem Eankarrata

do. menjelaskan sistem-sistem persenjataan di dalam sistem

He nkamrata

Kata pengantar pada latihan sangat baik, karena mendorong
mahasiswa dJdan wmerangsang mahasiswa untuk mencoba wmengarjakan
1

latilkan. Delam latihan tidak ada penerapan materi calam kehidupan

sehari-hari, serua diambil dari keuiatan uraian dan contoh.

-
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Kegiatan BRelajar Z Fersengketaan dan Perang

Membahas ~tujuan instruksional khusus butir:
e. menjelaékan jenis-jenis persengketaan

f. menjelaskan hakekat perang

g. membedakan macam-macam spektrumr perang

h. membedakan penggunaan sarana perang

i. membecakan cara penentuan sasaran perang
Uraiannya hanya singkat yaitu 4,5 halaman.

Socal latihan berjumlah 5 buah, semua mengacu pada uraian, tidak
ada soal diskusi dan merangsang pemikiran mahasiswa dalam

penerapannya pada kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Belajar 3 Sumber dan Pola Eskalasi Ancaman

Membahas tujuan instruksional khusus butir:
j. menyebutkan macam-macam ancaman
k. menyebutkan surber ancaman

1. menguraikan pola eskalasi ancaman dan kegiatan musuh

Kalimat pengantar untuk soal-soal latihan cukup bagus. E£oal
latihan hanya berjumlah & buah yang mengacu pada materi dalam
uraian dan contoh. Tidak ada diskusi untuk merangsang mahasiswa

menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.

Tes formatif berjumlah 1¢ buah berjenis pilihan ganda, mahasiswa
diminta memilih jawaban yang salah.
Yunci jawaban tes formatif 3 nomor € tidak ada, ada baiknya pada

saat revisi nanti diberikan kuncinya.

Kegiatan Belajar 4 Perkembangan Sistem Hankamnas

Membahas tujuan instruksional khusus butir:

m. menjelaskan ciri-ciri macam-macam Sishankam yang dipergunakan

di Indonesia
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n. maenjelaskan Pola-pola Operasi di calam kegliatan sishankarrata

o. menyirpulkan sishankamrata yang dipercunakan di Indonesia

Scal-soal  latihan cukup bagus karena memberi kesempatan kepada
mahasiswa untukx memilih topik diskusl sesual dengan  kemanpuannya
dan  pengotohusnnya. Runcl jawaban latihan sebaiknya ditanbahkan
dengan kata-kata, diskusikan dengan kelompok bzlajar atau teman
Arda dan  bila masih mengalari kesulitan dapat AaAnda diskusikan

dengan tutor.

Fada bacian ini peneliti ingin wac.ihat prestasi belajar
mahasiswa yang menempun wotoukulian Pendidikan Kewiraan pada
masa ujian €S.2 dari nilai ujian dan analisis butir socal

untuk melihat mutu soal yang diujikan.

1. Nilai ujian akhir semester €7 ? mahasiswa Jakarta
Ujian akhir semester 89.2 u natakuliah Pendidikan Kewiraan
ini diikuti oleh 3.027, 948 (21,21%) diantaranya adalah
mahasiswa dari UPFJJ-UT Jakarta. Variasi nilai hasil wujlan

£¢,2 mahasiswa UFLJJ-~UT Jekarta adalah sebagal berikut:

Nilai A (sanyat baik) = g mahasi:wa atau 0%
Nilai B (baik) = 2 mahasiswa atau @, 3%
Nilai C (cukup) = 204 mahasiswa atau 21,5%
Nilia D (kurang) = €28 mahasiswa atau 67, 3%
Nilai I (gagal) = 104 mahasisWa atau 1¢,9%
Total = 948 mahasiswa 100%

beri angka-angka tersebut di atas nenuanjukkan bahwa presencase
cerbesar nilai yang didapat mahasiswa adalah nilai D (kurang)
yaitu 67, 3%, disusul nilai C (cukup) yaitu 21,5% dan di urutan

ke 3 adalah nilai ¥ (gagal) yaitu 10,9%. Dsngan demikian
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mahasiswa denqgan nilai & (kurang) dan F (gagal) adalah  sanaat
asar yalts 742 Gvaa (78,2%) . seds ) coabasiswa dengan nilad
C (cukup) can B (baik) hanya didapat oleh 207 mahasiswa atau
21,8% saja. Mahasiswa yang gagal dalam nemempuh wujian akhir
semester 8Y.2 untuk matakuliah Pendidikan Kewiraan sebesar

atau 104 (1¢,9%) orang dinilai cukup wajar.

Resakteristik butir soal, MMedul Pendidikan Kewiraan MKOU 41¢%5

nasa ujian £9.2

I:da tbaglan inl peneliti mencoba menampilken karakteristik
“val  ujian 89.2 modul Pendidikan Kewiraan yang berjumlah 60
soal, sesual dengan karakteristik dari FISIP-UT (surber dJdari
FISII-UT) dengan sedikit perubahan, yaitu sebagal berikut:

| NO. | KOOt SOAL | JEN KEM | DER KEC | MACAM SOAL | MODUL |
R | --mmm e --Coy- |- oo |----=-- |
| 1. | leczl | 3 | SK | | 1 |
| 2. ] 1velz | C3 | SK [ | 1 |
| 3. | 16623 | C5 |  SK | [
| 4. ] 1vcd | Cé | MD , A | 1 |
I 5. ] 10625 | C4 | SK ; | 1 |
| (. | 10626 | C3 | ED | A | ] |
| 7. | twoz? | Cl | SD | A | 2 |
| ©o } luiid | Clz | MD ; A | z |
| 9. | Hey | c1 |  SK | A P2
| 0. | Fecne | c1 | £p | A | 2
| 11. | 10631 | C3 | MD ] A | 2 |
| 12, | 1ce:z | clz | mD | A A
| 13. , 16633 | cC1 | sD | A 2
| 14. | 16624 | c1 | <D i .
| 15. | 16635 | c1 | sD | A | 3
| 16. | 10626 | c45 | €D | A |z
| 17. | 10637 | C3 | ™ | | 2 |
| 18. | 1wl _€ ] Cl ] LU | | 2 l
| 19. | 19639 | C5 | SK | - | 4 |
29



| NO. | KO
l _____ l———?E SOAL I JE
| - I e C3KEM ]
l ~ ]064G I ......... DER KES
| 22 | 1ee4l e kS -
o | 106 | l - -
I 13. : : e — MODUL
] 24 I 10643 I C3 I o l : --_I ------ ’
! vs. | 10644 e = ! A : |
| 26. l 064t l o3 l cD I C l 4 l
| .. | 10646 o = I C 3 l
l 28. l css ] 1o l <D | C I 4 I
E e A | M | c | |
l . | 1¢64 e o l A ¥ ]
| 31' | 10650 . = ' A i I
l 32. I o | cus I SD l A I £ I
L B Q7 |
| " | 1¢€c53 s R I A X I
I 35. l e | a5 I MD [ A l 6 l
l : e S | s A 6 |
| 37‘ | 10656 s g I A : ;
| . | 16657 Re e I A N
| 29 | 10658 L\ = I B IGI
l ‘0. | 12659 | cé o l : L
l . | 10660 s - I B B
| io. | 10661 e - l B b
| 12 | 10662 o . l B 5
I n | 1e662 | c3 ' w l : o
| N | 10664 | c3 L l : L
I ). | 1e6€E | c3 . I : =
| . | 10666 | c4s e - -
| ‘5. | 10€€7 o - l B ot
| . | 10668 o r i B o+
| . | 1e66° e . I D a
| 5 . | 10670 o I l D )
! 52. l 67 l 45 I SD I D | 1 ‘
| . | 10672 o - I E I l
3. | 18673 e - I D : l
| <o | : = ‘
! D i l
| l
l
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i NG. ! KGDE SOAL | JEC 3KEM | DER KBS | MACAM SOAL l MO UL |
Bl |- =m e jmmmm e |- |-==mme |
| 54. | 10674 | C2 | MD | D | 4 |
| £5. | 1€€72 ] C12 | MD | r | £ |
| 56. | 14676 | C3 | SD | D | 5 |
| =7. | 1e€e7q | C3 | &L | L | & ]
| 58. | 19678 | c45 | sD | D | 6 |
| 5¢. | 1€679 | ciz | nMD i | e |
| 60. | 1€680 | C45 | MD | | 5 |
Catatan:
1. Jen Kewm = Jenjang Femampuan terdici dari

Cl artinya ingatan

2 artinya pemahamran

O3 artinya aplikasi

C4 sctinya analisis

t artinya sintesis

Co oartinya evaluasi
2. Der Kes = Derajad Kesukaran tevdicl darl

SK artinya sukar

SD artinya sedang

MD artinya mudah
3. Macam Soal, terdiri dari

A ar!inya melengkapi pilihan

B artinya hubungan antar hal

C artinya analisis kasv®

D artinya melengkapi b. 1a
Melihat tabel di atas, persebaran soal merurut modulnya
alalal: modul 1 diwakili 18 soal (:6,67%), modur 2 diwakili
oleh 11 soal (1&,32%), modul d:wakili oleh & soal (32,32%),
modul! 4 diwakili oleh 1@ soal (16,67%), modul 5 diwakili oleh
¢ soal (15%), modul € diwakili cleh 10 soal (16,67%) dan ada
soal yang tidak diambil dari wodul yaitu 1 soal (1,67%).
Dengan derikian sebaran soal menurut modulnya adalah werata

dan hatpir imbang, berkisar dar: g = 11 butir soal (13,330
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1g,32%).

Dari tabel tersebut di atas juca dapat dilihat sebaran soal
menurut jenjang kesukaran yaitu sebagai berikut. Soal yang
bersifat ingatan (Cl) 9 butir (15%), pemahaman (C2) 2 Dbutir
(3,32%), ingatan dan pemahaman (Clz) 8 butir (13,33%),
aplikasi (C3) 22 butir (36,67%2), analisis (C4) 4  Dbutir
(6,67%), sintesis (Ct) 3 butir (5%), analisis dan sintesis
(C45) ¢ butir (15%) dan evaluasi (C6) 2 butir £%2). Cengan
demikian soal wujian ini didominasi oleh socal yang bersifat

aplikasi, ingatan, analisis dan sintesis berjumlah 6€,67%.

Dilihat dari macamnya soal, maka macam soal A adalah 48,33%
(9 soal), macam soal B adalah 18,32% (11 socal), macam soal C
adalah 8,34% (5 soal) dan macam soal D adalah 25% (15 soal).
Dengan demikian bila dilihat dari macam soalnya, dJidominasi

oleh macam soal A dan D, berjumlah 72,33% (44 soal).
Analisis butir soal

pada bagian ini peneliti akan mencoba menerangkan setiap
butir soal matakuliah Pendidikan Kewiraan masa ujian 89.2
menurut analisis butir soal yang dihasilkan oleh unit

Komputer UT.

IGealnya soal memiliki reliabilitas yang cukup tinggi yaitu
sama atau lebih dari ¢,80. Sebelum kita melihat hasil analisis
butir soal lebih teliti, ada baiknya kita melihat beberapa
kKriteria untuk memilih dan memilah butir soal di UT yaitu:

1. Tingkat kesukaran tidak Jjauh dari 50% (¢,59). tingkat
kesukaran di UT yang dipakai adalah antara 1,10 sampai
¢engan ¢,9¢.

2. Daya beda soal dihitung dengan menggunakan koefisien
korelasi point biserial (rp;¢). Daya beda yang dapat
diterima adalah vyang sama atau lebih Dbesar dari @,20.
sungguhpun demikian butir soal yang memiliki daya beda

antara ¢,20 sampai dengan @,30 harus dikaji apakah

32



©059)

nenganiung kelemahan yang nenggoadoide Fila daya

negatif, kerunckinan butir soal tersebut  tidak d

dinerbaiki atau harus ada perbaikan total.

bada

apat

3. lungsi pengecoh.  Kriteria fungsi  pongecoh yang facus

dipcchctikan adalah koefisien korelasi point biserial
allboraatif jawaban yang bukan  kunci. Bila koafli
orelasi terscbut menunjukkan accka pooitil ataa 0,0,
oosion narus  diperbalki o dengan woala aengdaah /ety
onlion yang lerah sehingga live oocn.

4. veleackapan spesifikasi buti o soal

dari
sian
maka

anti

fekaranyg baiklah kita lihat satu persata butir soal ulian

aknir senester 89.2 matakuliah vendidikan Kewiraan beor

ini.

I NO.l P | DERERD I REIS l KETEL: . : PENGICH l KETLRANCRN ! CATATZ N l
IS?L| IHSH¢HW I l F BIS | I FENJ O I SCQAL |
=] | I | | | == | -
L v | sk ! +H 288 diterma | L2060 | baik | baik |
Z| @169 | aukh | +0.11€] tickik dypat| +0.032 | owsion harus | Giperbaiki |
| | | | diterima | | dicxrigai | |
3.| @825 | sukar I +2.204| diterima | —0.149 | baik | baik
4,] €. | skar | +£.275] diterira | ~£.224 | baik | baik
5. 0.459 | sadny | +@.151| tidsk wpat] ~0.108 | opsion hars | dipertaiki
| | | | diterira | | dioxricai [
6.

| | | | diteriva | ] Jiaricai |
7.] @428 | saduy

| +0,372| Giterima | .27 | baik ! ik
(184 | mren | +£.112| tidak Gapat| 4. @8 | Eion haras
|

|

I

|

|

%520 | sedang | +8.13€| tidak Gpat| -2.142 | opsion harus | diperbaiki |
|

|

I

I

|

RN | diperbaiki
| | | diterima | | dicwricai |

.| Lol LAY | +0.32¢] Aiterira | ~L.10F | baik | huidk

.] GE23 | aukh | +8.117| tickak dapat| +0.041 | opsion harus | diperbaiki |
| | | diterira | | diaricai | ‘

11.| @86l | sukar | +0.22¢ | diterima | +6.000 | opsion harus | diporbaiki |
o o | | diowicai | |

ikut
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INO., P IDERAJAD [RBIS]KEIM@I\‘,PENI(X}![ KETERANGAN f ]
|SCAL| | FESURRAN | | FBIE | | ENFOH | |
|—] ' | | i | l I
| 12.] €. 729 ; sier ; 10.33| diterira | -£.197 ; baik | baik |
| 13.] @240 | mukh | +6.25¢| diterima | ~6.130 | baik | baik ,
| 14| €722 | sdor | 40.204] diteriva | -%.167 | baik | baik ;
| 15.| 288 | nuih | +4.05¢| ticak depat| -G.€41 | opsiam herus | Ciperbaiki |
| | | aiteria | | diowigai | |
| 16.] @139 | mukh | +0.14¢] tidak dapat| +0.030 | opsion harus | dipertaiki |
| ] | | | diterira | | dicxicai ] ]
| 17.] 8.283 | mukh | +6.22¢| diterita | -0.156 | baik | baik [
| 18] €501 | seday | 40.215) Qiterira | -0.162 | baik | baik ]
| 19.] @315 | mxkh | +0.182| ticek dapat| -2.128 | baik | diperbaiki |
| | | [ateriva | | | |
| 20.] 790 | sdar | 40231 diteriva | ~0.156 | baik | baik |
| 21| €.568 | sederg | 40.33) diterita | -£.215 | baik | baik !
| 22.] 6121 | mukh | +0.03¢| tidak depat| +4.03¢ | opsion harus | diperbaiki |
] | | ] | diterira | | diarigai | |
| 23.] G045 |mash | +0.10%| tidek Gapat| +0.000 | opsion harus | Giperomiki |
| | | | diterita | | ciowigai | |
| 24.] @155 | maeh | +6.05¢| tichk Gapat| +0.027 | opsion harus | dipertmiki |
| | | | diterira | | dioricai | |
| 25.| @.378 | mudsh | +6.0%| tidak dapat| +0.016 | opsion harus | dipertaiki ]
| ] [ [ | diterira | | dicarigai { | |
| 26| @731 | sdar | +4.29| diteriva | -6.217 | baik | baik ]
| 2%.] @222 |mcah | +0.26€| Qiterita | .05 | opsion hers | Giperbaiki |
Ry o | | Giowigai | |
| 6] €416 | sxdang | +0.29%| Giterita | 40.085 | opsion herus | dipertaiki |
| | L | | Giowigai | |
| 2% €18 [mgah | -.005] ticak depat| 40.025 | opsion barus | digertaiki |
l | | | | diterima | | dicurigai atau| |
| | ] | | slshkci | |
| 30.| @566 | sedarg | +6.192| tidak dapat| -0.142 | baik | diperbaiki |
| | || diteriva | | | |
| 3| %846 | sdar | +4.25| Giterima | -0.206 | kaik | baik [

34



| NO.| P | ERRPD | REIS | KETERANGN | PENGEOCH | KETERANGN | ]
SCAL| | FESWREAN | | RBIS | | ENEQH | I
[ I I | | | I

| 22] €.752 | sder | +0.259] diteriva | -€.201 | baik | baik |
| 33.| @726 | sukar | +6.272| diteriva | -@.165 | baik | baik I
| 24.] .58 | sedayg | 40.124| tidak dapet| -0.114 | baik | diperbaiki |
o | | | diteriva | I | I
| 35| €.455 | sedarg | +0.076| ticak dapat| —.055 | baik | dipertaiki |
| | I | diterima | I I |
| 26| €.441 | sedayg | +2.22¢| diterima | -€.1% | baik | baik I
| 37.] 6124 | mzah | +6.042| tidak dapat| +0.043 | opsion harus | diperbaiki I
I | | ] | diteriva ] | dicarigai | I
| 38.| @114 | cukh | +0.00¢| ticek dapmt| +6.025 | opsion harus | Giperbaiki |
I | | | diteriva | | diaricai | |
| 39.| @.362 | mubh | +2.254| diterima | -@.178 | kaik | baik I
| 46.] €.28¢ | mfeh | 40.172| tidak dapat] -€.119 | baik | dipertaiki |
| I | | =N I | |
| 41| €.23 | mcah | -£.0¢2| ticak Gapat| +€.027 | opsion harus | diperbaiki |
| | ] ] | diterima | | diaricai atau |
o I I | I | slaharci | I
| 42.] @410 | sedang | +0.263) Giterima | -0.158 | kaik | baik |
| 42 - | - S | - | - | - I
| 44.| @676 | sedang | +G.17€| tidek dapat| =0.112 | baik | diperbaiki |
| I I | diteria | I I |
| 45.] @154 | muih | -0.007| tidek dapat| +0.197 | cpsion harus | Qipertaiki |
| | I | | diteriva | | diarigai atay| |
| | I | I | salah ket | |
| 46.] €.224 | mfah | 42,181 tidak dapmt| -0.08¢ | baik | ipertaild |
| I | | diteriva | | | I
| 47.] €.307 | mxdah | +€.124| ticak dapat| -.098 | baik | Giperbaiki |
| | I | diterima | | I I
| 48| €.402 | sedang | +2.1%| tidak Ggmt| -.126 | baik | Gipertaiki |
| I | | diterima | l I I
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]NO. P IDERA.PD ,REIS’KEI‘ERAI@I\"MZ,I@IERANG\N l [
|eCaL | KESUREAN | | REBIS | | ENGQH | |
— I | | | I I -
2%, | sadarg | +2.130| ticak dapat| +€.016 | opsion harus | diperbaiki |
| | || iterima | | Giowrigai | |
| 50.| €.425 | sadarg | 40.133| ticek dapet| -0.142 | baik | diperbaiki |
| | || diterima | | | |
| £1.] €.081 | mrfah | -£.032] ticak dapat| +€.048 | opsion harus | diperbaiki |
| | | | | diterima | | dicarigai atau] |
| | ] | | lonci salah | |
| 52.| @530 | sedng | +8.14¢) tickk dapat| -6.133 | baik | diperbaiki |
S || diterita | | | |
| 53. | muiah | +2.12¢] tidak dapat| +8.064 | opsion harus | dipertaiki |
| | | ] | diterira | | diarigai | |
| 54. | sedang | +6.085| ticek dapat| -Q059 | baik | dipertaiki |
| | | |eiteriva | | | |
| 55 | sadng | +0.231| Giterima | 2144 | baik | baik ,
| € | €.132 ]mﬁah ( +€.®64| ticak dapat] +.085 | opsion harus | diperbaiki |
N || Giterima | | siowigai | |
| 5 | moah | +£.076| ticak dapat| +€.064 | opsion harus | diperbaikd |
| ] | | | diterima | | dicurigai | |
| £€. | mcah | +2.0%4| tidak dapat| +.05C | opsion harus | diperbaiki |
| , | | diterima | | dicuricai | |
| %] €.34 | mcah | 4€.178| tidak dapat| -2.13¢ | baik | diperbaiki |
| | | |aiteria | | | |
| 6C.] €.522 | sedarg | 4€.2¢6| diteriva | -€.1% | baik | baik }
| I | | | | | I
| I I l 1 | I l
Catatan:
1. Keterangan pada kolom R bis yang berbunyi diterimra/tidak dapat

diterima maksudnya oleh

Bank Soal Universitas Terbuka.

2. Angka pada pengecoh diambil yang tertinggi, baik positip
maupun negatip

3. Cacatan soal adalah keterangan mutu socal dan saran yang
sebaiknya dilakukan agar menjadi lebih baik lagi.
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4, foal cikatakan mudah bila derajad kesukarannya €,0 - ¢,3
5. Soal dikatakan sedang bila derajad kesukarannya 9,3 - 0,6

€. Scal dikatakan sukar bila derajad kesukarannya ¢,6 - ¢,9

Melihat tabel tersebut di atas maka soal-socal yang tidak dapat
Citerima karena koefisien korelasi point biserialnya (antara ¢, 2-
¢,2) tidak sesuai dengan ketentuan UT berjumlah 35 butir soal
(58, 32%) dan yang dapat diterima adalah 25 butir socal (41,67%2).
Dengan demikian secara soal-soal ini perlu mendapat perhatian
yang cukup serius, terutama bila soal tersebut akan digunakan

lagi.

Sedang bila dilihat dari unsur pengecohnya (¢,9 - + , positif)
maka opsion yang harus dicurigai 25 butir soal (41,67%) dan yang
dinilai baik adalah 3% soal (£€,32%). Keadaan semacam ini
tentunya sangat mengkhawatirkan dan perlu mendapatkan perhatian

yang serius, terutama bila soal tersebut akan digunakan lagi.

Bila soal ujian tersebut di atas dilihat secara keseluruhan maka
yang perlu mendapat perhatiap untuk diperbaiki adalah 38 soal
(63,33%) dan yang dapat dinilai cukup baik adalah 22 soal
(36,67%). Secara keseluruhan soal-soal ujian €¢.2 untuk modul
Pendidikan Kewiraan perlu diperbaiki lagi karena jumlahnya
melebihi 5€%. Hal ini terutama bila soal yang tidak/kurang baik

tersebut akan digunakan kembali pada masa yang akan datang.

Bila dibandingkan derajad kesukaran menurut karakteristik butir
soal (dari FISISEF-UT) dan analisis butir soal (dari

Pengujian/komputer) adalah sebagai berikut di bawah ini:

| ] CERARD K& SUKAEAN I DERAZED Kt SUK FAN

l |
| SCAL | | SQL | !
l ] ANALISIS t K2RAKIERISTIK | ] ANALISIS [ KZRAKIERISTIK |
||~ | 1 1 | |
|1 €K 1 £K | 2. | €D | SK |
I 2. SK I MD I 32. ] MD | SK I
] 2. SK l SK I 23. ] SK | SK '
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4, foal dikatakan mudah bila derajad kesukarannya ¢,0 - ¢,3
5. Soal dikatakan sedang bila derajad kesukarannya 9,3 - 0,6

€. Soal dikatakan sukar bila derajad kesukarannya ¢,6 - ¢,9

Melihat tabel tersebut di atas maka soal-soal yang tidak dapat
Citerima karena koefisien korelasi point biserialnya (antara ¢, 2-
g,2 tidak sesuai dengan ketentuan UT berjumlah 35 butir soal
(£€,33%) dan yang dapat diterima adalah 25 butir soal (41,67%2).
Dengan demikian secara soal-soal ini perlu mendapat perhatian
yang cukup serius, terutama bila soal tersebut akan digunakan

lagi.

Sedang bila dilihat dari unsur pengecohnya (¢,9 - + , positif)
maka opsion yang harus dicurigai 25 butir soal (41,67%) dan yang
dinilai baik adalah 35 socal (£8,32%). Keadaan semacam ini
tentunya sangat mengkhawatirkan dan perlu mendapatkan perhatian

yang serius, terutama bila soal tersebut akan digunakan lagi.

Bila soal ujian tersebut di atas dilihat secara keseluruhan maka
yang perlu mendapat perhatian untuk diperbaiki adalah 38 soal
(63,33%) dan yang dapat dinilai cukup baik adalah 22 soal
(36,67%2). Secara keseluruhan soal-soal ujian €92.2 untuk modul
Pendidikan Kewiraan perlu diperbaiki 1lagi karena jumlahnya
melebihi £5€%. Hal ini terutama bila soal yang tidak/kurang baik

tersebut akan digunakan kembali pada masa yang akan datang.

Bila dibandingkan derajad kesukaran menurut karakteristik butir
soal (dari FISISI-UT) dan analisis butir soal (dari

Pengujian/komputer) adalah sebagai berikut di bawah ini:

CERAFD K SUKARAN l DERAJED KESUKEEFAN

l I l |
| S| | SL | |
1 | ANALISIS | KRFAKIFRISTIK | |  AMBLISIS | KARAKTERISTIK |
! |— I 1 ! | |
| 1. €K [ SK | 2L | €D | SK ]
I 2. SK l MD | 32.] MD l SK ,
| = SK , SK |22 | SK | SK ;




(12 soal) dan 1,67% (1 soal) tidak teridentifikasi. Lﬂw

berarti soal ujian didominasi oleh soal yang bersifat sedang (33
soal=tE%). Sedang menurut analisis butir soal, soal sukar adalah
11 (18,33%), soal sedang adalah 20 (33,33%), soal mudah adalah
berjumlah 28 (46,67) dan ada 1 soal (1,67% ) tidak
teridentifikasi. Perbedaan derajad kesukaran untuk soal jenis
sukar adalah 2 yaitu lebih banyak menurut karakterisktik, soal
jenis sedang adalah 13 scal lebih banyak pada karakterisktik,
scal jenis mucah adalah 15 soal lebih banyak pada analisis dan 1

soal sama-masa tidak teridentifikasi.

BAE VI

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan dari penelitian Buku Materi Pokok (Modul)
Pendidikan Kewiraan MKDU 4105 yang berbobot 2 SKS, hasil ujian
8¢, 2 karakteristik butir socal dan analisis butir soal soal uiian

89.2 yang berjumlah 60 butir soal adalah sebagai berikut:
A. FISIK

1. Sampul depan
Hiasan grafis yang semula berbentuk U catar menghadap ke
kiri bagian atas dan bentuk kotak segi empat di bagian
bawah berubah menjadi bentuk U menghadap ke sarping kanan
di bagian atas dan bentuk U mendatar ke kiri di bagian
bawah. Secara keseluruhan bentuk baru ini dapat dianggap
sebagai simbol S yang berarti modul ini digunakan untuk
jenjang stuci strata 1 (£1l).

2. Logo Tut Wuri Handayani
Logo ini pada cetakan sebelum tahun 198€ ditempatkan pada

kotak di sebelah atas, kemudian dirubah tempatnya menjadi
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di sebelah bawah, di atas kalirat Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
3. Tehun Penerbitan

Tahun penerbitan modul dengan biaya Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan pada awal penerbitan, tahun 1984-1985,

ditulis menurut tahun anggaran yang digunakan untuk

mencetak buku modul itu. Pada tahun 1986 sampai sekarancg
tahun penerbitan ditulis menurut tahun cetakan modul.
4, Penomoran halaman

Pada modul yang terbit sarpai dengan tahun 12€€, sebagian

masih menggunakan nomor urut 1 dan seterusnya, tanpa

mengindahkan modul ke berapa, kecuali ganti buku. Fada
perkembangannya, sejak tahun 1986, sebagian sudah dimrulai
dengan nomor urut setiap modul mulai nomor 1 lagi, bahkan
ditambah nomor modul di depan nomor halaman, dengan diberi
pembatas berupa titik.

5. Salah ketik

Salah ketik terjadi umumnya karena 3 hal yaitu:

a. Kadang-kadang sengaja tidak diperbaiki oleh pengetik
karena terbatasnya waktu yang tersedia atau sudah sangat
bosan karena seringnya mengalami perubahan.

b. Fditor vyang karyawan UT kurang Jjeli wuntuk melihat
kembali hasil ketikan vyang sudah diperbaiki oleh
pengetik. Depat Jjuga karena editor tersebut tidak
mencocokkan/mengecek dengan sumber/naskah aslinya. Hal
ini terlihat karena kesalahan banyak terjadi pada
kutipan dari naskah/sumber asli kutipan tersebut.

, C. Fenulis modul kurang cermat/teliti dalam mengutip

naskah/sumber asli dari tulisan tersebut.

B. MATERI

Kesimpulan dari pengamatan terhadap materi modul adalah:

1. Modul vyang terbit sebelum tahun 1986 hanya diberikan
jawaban latihan tetapi pada modul yang terbit tahun 19¢t€
sampai sekarang jawaban latihan ditambah dengan petunijuk.
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2. Istilah referensi digantikan dengan daftar kepustakaan pada
sebagian modul-modul yang terbit tahun 1986 sampai
sekarang. Tidak semua modul Pendidikan Kewiraan dilengkapi
dengan daftar kepustakaan

3. Ticdak semua modul Pendidikan Kewiraan dilengkapi dengan
larpiran yang dianggap penting.

4. Fangkuran kegiatan belajar 1 pada modul 1 ada yang belur
diterangkan dalam kegiatan belajar. Demikian Jjuga vyang
terjadi pada kegiatan belajar 1 modul =Z. '

5. Urutan penyebutan dalam TIK pada Modul 1 tidak sama dengan
urutan pada uraian dalam kegiatan belajar Z.

6. Uraian dan contoh pada kegiatan belajar 3 modul 5 sangat
sedikit, yaitu 3,5 halaman,

7. Pada petunjuk jawaban latihan sebaiknya mahasiswa
berdiskusi sesama mahasiswa baik vyang tergabung dalam
kelompok belajar maupun tidak. Bila belur terpecahkan
barulah didiskusikan dengan tutor. Hal ini dimaksudkan

uantuk melatih mahasiswa berfikir secara kritis.
HASIL BELAJAR

Fada bagian ini peneliti mencoba menyimrpulkan dari data hasil
ujian mahasiswa dan analisis butir soal serta karakteristik
soal ujian yaitu sebagai berikut:

1. Dari contoh 948 mahasiswa Jakarta yang mengikuti ujian
tidak satupun yang mendapat nilai A, 8¢% (€42 mahasiswa)
mendapat nilai C dan D, sedang nilai E diberikan kepada 104
mahasiswa (1¢,9%).

2. Fersebaran soal menurut modul cukup merata dan baik yaitu
berkisar antara 8 - 11 soal (13,33% - 18,33%) dari jumlah

€¢ butir socal.

l3. Scal dilihat dari Jjenjang kemampuan mempunyai sebaran

yang bervariasi antara 36,67% (C3 aplikasi) - 3,33%

(pemahaman) .
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4, Lari derajad kesukaran, sebaran soal didominasi oleh soal
vang bersifat sedang (32 butir soal = 55%).

5. Lari macam soal, didominasi oleh macam soal A, multiple
Cuwlice (29 butir scal = 48,33%).

ari  analisis butir soal , soal yang memnpunyai koefisicn

(o)
.

korelasi point biserial jelek (dibaweh ¢,Z) adalah 35 butir
soval (S€,33%).

7. Perdasarkan analisis butir soal unsur peungecoh (.0 ~ +
positif) maka opsion yang perlu dicurigai ada 25 butir soal
(41,67%) .

8. Rila dilihat secara keseluaruhan berdasarkan analisis butir
soal , maka soul yany perlu diperbaiki (hila akan di»akai

lagi) ada 38 butir scel (€2,32%).

I. tditor (ftaf UT yang mencdapat tucas ini) seharusnya mengecek
pada buku sumber/daftar kepustakaan, dengan demikian kesalahan
doengutlipsy atau kesalahan ketik oxkibat tulisun  tangan  kKurang

baik dapat dihindari.

2. Mcdul pPendicikan Kewiraan sebalknya direvisi maksimral 5  tahun

sekali. Hal ini penting sehubung.a banyaknya materi Pendi kan

Kewiraan vyang hiarus menyosuaikan diri dengan ketetanan-
ketetapan M PR, GBHN @maupan kebiljaksanaan-kebijaksanaun

pemerirtah., Waktu yang paling ideal untuk melakukan revisi
adalah tidak lama setelah sidang MPR.

3. Ceftar kepustakaan hencaknya perlu ditambah lagi, terutara
dari sumber-sumber yang ~oami  seperti misalnya kumpulan
ketetapan MPF, Naskah BGHN, naskah UUD 1S4t can Penjelasannya
dll.

4, Talam revisi nanti, peneliti yauy meneliti buku materi pokok
(modul) sebaiknya dilibatkan.

5. Dalam revisi dan penulisan modul baru, tenaga pengajar
pengasuhnya, sesuai isi Surat Keputusan Kepala biro

Administrasi Umum, surat Pernyataan Menduduki Jabatan, Surat
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Pernyataan Melaksanakan Tucas sebagai Tenaga Pengajar
sebaiknya dilibatkan, sekaligus memberi Xkesempatan yang
bersangkutan untuk mendalaminya. 6. Ferlu diadakan revisi pada
soal-soal yang merpunyail koefisiensi korelasi point biserial
maupun yang mempunyai unsur pengecoh tidak memenuhi kriteria

UT, terutama bila soal-soal tersebut akan dipakai lagi.
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foecel

LAMPIEAN 1
DAFTAR RALAT MATERI POKCK
PENDIDIKAN KEWIFAAN
MKDU 4105

Modul 1

| | | DARI | | |
| MO | 17T | T ERTUL IS | s HARUENYA |
‘ | | ATAS | BAWAH | | |
- - —
| 1. | 2 | 4-5 | | politik, ekonomi, sosi | politik, sosial budaya,ll
| | | | | al bucaya, dan pertahan| ekcnomi, dan pertahanan|
| | | | | an keamanan | keamanan |
| 2. | 4 | 1€ | | dan TAP naror Ii/MeE/ | , TAP MPL nomor I1/MBE/ |
| | | | | 1983 | 1982 dan T2P MPR numor |
| | | | | | 11/1PE /1 988 |
| 3. | 4 | 26 | | untuk mencapai | dalam mencapai |
| z, ! 4 ] 29 | Ipsrbangunan nasional [ Fembangunan Nasional ,
[ 5. | 4 | | 15 | (a) kebulatan wilayah [ Kebulatan Wilayah Nasi-|
| | | | | nasional | onal |
| 6. | 4 ! | 14 | kesatuan wilayah | kesatuan Wilayah |
| 7. | 4 ] ] 11 | (b) bangs:: | Bengsa i
| 8. | 4 | | 9 | Mahaesa | Maha Esa |
| <« | ¢ | | € | kesatuan banysa | Eesatuan Bangsa !
| Lo, | 4 | | 7 | bangsa | Bangsa |
| 11. ] 4 | | 5 | sebangsa | se¢ Bengsa ]
| 12. | 4 | | 5 | setanah air | se Tanah Air |
| 12. ] 4 | | 4 | bangsa | Bngsa |
| 14. | 4 | | 3-2 | falsafah serta ideologi| Falsafah serta Idwoloci|
| | | | | bangsa can noguara | Bongsa dan Necara }
| 15. ] 5 |1 | | kepulauan | Keonlausn |
I 1€, l £ ‘ z l l ke satuan huak i I ke satuain tokw I
| 17. | 5 | 3 | | kepentingan iasional | Kepentingan Nasicnal |
| 16. | & | 4 | | Ferwuuian hosantara | Terwaiwan Kepulavan |
| | | ! | | Nasantara (
| 19. | € | € | | bangsa | Bengsa j
| 20. | 5 | 8 | | merata, | werata |
| 21, | ¢ | 1¢ | | bangsa | Bengsa g
| 22. | 5 | 11| | budaya | Budaya i
| 22. | £ | 12 | | sat | satu; |
| 24. | 5 | 12| | buday ing menjadi | Budaya Bangsa yang men- |
o | | jadi |
| 25. | 5 | 13| | budaya bangsa | Budaya Bangsa |
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Modul 1

1 omr |

][\'O.IIEZ\_L.! I'IEFTULIS IEEHZ\FUSNYA
I ] [ ATAS | BAWAL I I

| 26. | 5 | 14| | budaya bangsa | Budaya Bangsa

| 27. | £ | 15 | |seluruh bangsa Indonesia| Bangsa

1 28. | 5 | | 18 | bangsa | Bangsa

| 29. | 5 [ | 16 | tanah air | Tanah Air

| 38. | 5 | | 10 | hakikat | hakekat

| 31. | € | | 10 | satu daerah | satu pulau atau satu
R | | daeran

| 21. | € | | ¢ | bangsa dan negara | Bengsa dan Negara

E zZ. { E ﬂ E e E warga negara = Warga Negara

| 33. | 5 | | 7 | negara | Negara

| 24. | € | 16 | | peraian | perairan

| 35. | 14 | 6 | | Frederch Ratzel | Frederich Ratzel

| 26. | 18 | 12 | | pu tahun | puluh tahun

| 37. | 18 | 13 | | berdasark «....s | berdasarkan asas

| 6. | 1€ | 14 ] | terutama .negara-negara| terutara oleh negara-
R | | negara

| 39 | 1@ | 15| | peralatan... ta modul | peralatan serta modal
| 40. | 18 | 16 | | beba | bebas

| 41. | 16 | 17 | | kit .... ahas | kita bahas

| 42 |21 | 5 | | perjanjian | -

| 42. | 22 | 17 | | udar | wara

| 44. | 29 | 18 | | Bhineka Tunggal Ika | Bhinneka Tunggal Ika
| 45 | 3¢ | 2-3 | | ada spasi | -

| 46. | 30 | 10 | | kecuali | kecuali

| 47. | 24 |1 | | GQocockkanlah | CGocokkanlah

| 48. | 36 | 11 | | kebhinekaan | Kebhinnekaan

| 9. | 28 | €-9 | | & | -

| 50. | 38 |9 | | pada buku kerja Anda | -

| 81, | 40 | 2 | | CGocockkanlah | Gocokkanlah

| 52. | 41 | 15 | | Tap | T2P

| £3. | 42 | | 15 | hakikat | hakekat
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Modul Z
| | |  DARI | | l
II\’,O.[F.AL.! I'IEFTULIS ISEHAFUSNYA ,
] I l ATAS ! BAWAH I ! I
| 1. | 49 | | 12 | Internasioanal | Internasional |I
| 2. | ¢ | | 2 | hakikat | hakekat [
| 3. ] 53 | 4 | | hakikat | hakekat [
| 4 | E2 | | 7 | hakikat | hakekat |
| 5. | 54 | 16 | | reedom of action | freedom of action |
| 6. ] %6 | 10 ] | keserbaterhubungan | keserbaterhubungkan [
| 7. | 56 | 14 | | keserbaterhubungan | keserbaterhubunckan ]
| 8. | £¢ | | 9 | Tuhan Yang Mghaesa | Tuhan Yang Msha Esa |
| 9. | 68 | | 4 | perturubuhan | perturbuhan |
| 1e. | <° | | ¢ | Bakikat | Hakekat |
| 11. 63 | | 4 | pertumubuhan | pertumbuhan |
| 12. | 7¢ | 2¢ | | hakikat | hakekat |
| 13. | 71 | | 4 | yang bersama dengan | yang bersama dengan |
sebagai | l
} 14, |l 87 ]I 18 || |l Panitya | Panitia |
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Modul 2

I I I DARI I l

|NO.|I-;AL. I’IEFTULIS ISEHARUSNYA
| I | ATAS | BAWAH | |

| 1. | 88 | 18 | | kelanghsungan | kelangsungan
| 2. | €8 | | 22 | dinamik | dinamis

| 3. | 88 | | 21 | bangsa | Bangsa

| 4. ] €€ | | 20 | negara | Negara

| 5. | 88 | | 20 | hakikatnya | hakekatnya

| €. ] €8 | | 20 | ketahanan | Ketahanan

| 7. | 88 | | 20 | nasional | Nasional

| 8. | €& | | 19 | bangsa | Bangsa

1 9. | 88 | | 18 | bangsa | Bangsa

| 10. | €€ ] | 18 | negara | Negara

| 11. | 88 | | 17 | pembangunan | Pembangunan
| 12. | 8¢ | | 17 | nasional | Nasional

| 13. | 88 | | 14 | timbul | timbul,

| 14. | €€ I I 1z ] ketahanan | Ketahanan

| 15. | 88 | | 12 | nasional | Nasional

| 16. | €€ | | 12 | bangsa | Bangsa

| 17. | 88 | | 11 | negara | Negara

| 18. | €¢ | | 10 | pembangunan | Fembangunan
| 19. | 88 | | 10 | nasional | Nasional

| z¢. | 88 | | 10 | ketahanan | Ketahanan

| 21. | 88 | | 9 | nasional | Nasional

| 22. | €€ | | ¢ | ketahanan | Ketahanan

| 23. | 88 | | 8 | pembangunan | Pembangunan
| 24. | &€ | | € | nasional | Nasional

| 25. | 94 | 1 | | bonksit | bauksit

| <6 ] a5 | 7 | | Bankammeara | Fankarrata

I 27. I 98 I 19 I l MPRRI Ketetapan No 11/ l MPR RI Ketetapan No 11/
| | | | | MPF/1982 | MPE/197¢

| 28. ] 98 | | 20 | MPRRI | MPR RI

| 2% | ¢¢ | | 1€ | Fka Prasetia Pancakarsa| Fkaprasetia Pancakarsa
| 30. | 98 | | 9 | Ceram | Seram

| 21| ¢¢ | 1 | | Mehaesa | Meha Esa

| 32. ] 99 | 3 | | Mahaesa | Maha Esa

| 23. | ¢¢ | 16| | Mahaesa | Mha Esa

| 34 | 99 | 11 | | Mahaesa | Maha Esa

| 25, | €9 | 12 [ | Mehaesa | Mha Esa

| 36. | 99 | 13 | | Mahaesa | Maha Esa

| 27. | °¢ | | 1€ | "tepo sliro" | "tepo seliro"

©059)
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Modul 2

I |

]NO.]EZ\I. I'IFFTULIS [SEHARUSNYA
] | | ATAS | BAWAE | |

| 38. ] 99 | | 7 | dan | dalam

| 29. | 1¢e¢ | 12 | | pengaralannnya | pengalarannya

| 40. | 181 | 6 | | Mahaesa | Maha Esa

| 41. | 162 | | 17 | diingingkan | diinginkan

| 42 | 103 | | 5 | dan | dalam

| 42. | 1¢6 | | 21 | berdisplin | bercisiplin

| 44. | 187 | 7 | | diperlu-kan | diperlukan

| 45. | 10¢€ | | | Facasila | Fancasila

| 46. | 109 | | 3-2 | spasi 2 | spasi dirapatkan

| 47. | 11¢ |1 | | MPE No IT/MPE/1983 | MPE No IT/MFE/197€

| | | | | tanggal 23 Maret 1983 | tanggal 23 Maret 1978
| 48, | 110 | | 12 | Bandingkanlah | Gocokkanlah
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Modul 4

| | | DARI I I I
II\’O.IHAL. I’IEFTULIS ISEHAFUSNYA [
I l l ATAS | BAWAH I ' l
e e R e - |
| 1. |3 | | 13 | melaksanaakannya | melaksanakannya |
| <« | 4 | 9 [ | dihadapai | dihadapi [
| 3. | 8 | | 10 | sebaliknya | sebaiknya |
| 4. | 11 ] | 20 | bagaiman | bagaimana |
| 5. |12 |19 | | sistesis | sintesis |
| 6. | 12 | | 13 | penelahaan | penelaahan |
| 7. | 18 | | 14 | politk | politik |
I €. I 20 | | 4 l BEFFERTU I BERSATU I
9. |24 |19 ! | GBHN 197¢ dan 1983 |GBHN 1978, 1982 dan 198t |
| 1¢. | 25 | 14 | | fakot | faktor |
I 11. | 29 | 9 | | seharunya bebas aktif | seharusnya bebas aktif |
| 12. | 22 | | 4 | tahun kelima | tahun ke . . . ./sejak |’
T | | tahun

| 13. | 22 | 17-18 | pengintegrasian Timor | -

| | | | Timur yang belun tuntas|

| 14. | 39 | 1¢ | 2e | 1¢

| 15. | 40 | 12 | dari ancaman dari luar | terhadap ancaman dari

| | | terhadap ancaman dari | luar maupun dari dalar

| | | dalam negeri negeri

| 16. | 45 ze | Hakikat hakekat

| 17. | 46 9 | militer Pertahanan Keamanan

| 18 | £2 14 | berhakikat berhakekat

| 19. | 54 16 | ('reedom of action') (' freedom of action')

| 2. | €1 Z | hakikatnya hakekatnya

| 21. | 62 -10 | mengenal menyerah kenal menyerah

| 22, | €2 | Cengan berpangkal tolak

| 23. | 69 | hakikatnya hakekatnya

| I

| |

| I

| |

| |

| |

| |

| |

I |

| I

| |

|
|
|
I
|
|
|
|
I
I
I
|
Berpangkal tolak [
I
I
I
I
I
|
I
I
|
I
I
I

I
I
|
|
I
!
I
|
I
I
I
I
I
|
I
|
I
I
|
I
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Modul
] o |
NO.IHAL.‘ ITEETULIS ’EEHARUSNYA
| I ATAS I BAWAH l I
. |76 | | 13 | berbentuk ancaman | berbagai bentuk ancaman
2. | 7€ | | 4 | sebacai | berbagai
3. |72 |7 | | hakikatnya | hakekatnya
o | 78 | 12 | | wektu tenggang | tenggang waktu
5. | 95 | 7 | | Hankameara | Hankamrata
€. | ct | 10 | | hakikat | kahekat
7. | 98 | 9 | | Ceram | Seram
g. | 10¢ | | 10 | Mehaesa | Mha Esa
9. | 118 | | 18 | Hakikat | Hakekat
1e. | 11¢ | | 1€ | hakikatnya | hakekatnya
11. | 112 | 5 | | hakikatnya | hakekatnya
12. | 132 | | 7-6 | ada spasi renggang | dirapatkan
13. ] 134 | 4 | | hakikatnya | hakekatnya
14, | 127 1€ | Cokti | Cakti
15. | 138 1 | hakikatnya | hakekatnya
|
|

|
I
I
I
|
|
l
l
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
I
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